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RINGEKASAN

MALIAWAN YUDAASMARA. Ketelitian Delineasi pada Penggunaan

Foto Udara Tldak Direktifikasi Di Daerah Bergunung, Suatu
Studi Kasus Pemetaan Tataguna Lahan Di Daerah Lembang dan
Sekitarnya, Jawa Barat (di bawah bimbingan UUP SYAFEI
WIRADISASTRA dan INDAYATI LANYA).

Penelitian ini bertujuan untuk menelaah aspek-aspek
yang mgmpengaruhi ketelitién delineasi pada penggunaan foto
udara tidak direktifikasi di daerah bergunung, Menelaah
hubungan ketelitian delineasi dengan peta yang dibuat
melalui pembesaran dengan menggunakan dua macam teknik
dan metoda berbeda,

Foto udara hitam putih hasil pemotretan tzhun 1981

yang tldak dlrektlflka51 dlgunakan dalam penelitian ini

untuk melakukan pemetaan tataguna ahan Daerzh Lembang dan

?sekltarnya yang daerahnya merupakan daerah bergunung. ”

) Metoda yang digunakan adalah metoda interpretasi foto
udara dibantu dengan sembllan unsur interpretasi dan metoda
kartografl untuk pembuatan_petanya. Juga didukung dengan
metoda survai lapang untuk mehguji kebenaran data dan
informasi yang dlkumpulkan melalui foto uaara.

Berdasarkan haell 1nterpreta81 foto udara dan ha511

pengecekan lapana, Daerah, Lembang dan sekitarnya dapat di-
bagi menjadi 16 kelas bentuk penggunaan lahan, yaitu: (1)
kawah; (2) danau; (3) hu%&n; ¢4) hutan pinus; (5) belukar'

(6) hitan bambu; (7) semakhbelukar; (8) teh: (9) tegalan‘
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(10) kebun campuran; (11) kebun sayur; (12) mixed farming;
(13) sawah; (14) pemukiman i; (15) pemukiman 2; (16) pe-
mukimaﬁ#B.' - * S _ . - o __. N
Hasil.f-*tuni;éng tiﬁd'ih""'(M) foto udara yang "{;elah
didelineasi menunjukkan terJadlnya pergeseran garls batas
;dellne381. Ketelltlan delineasi semakln berkurang dengan
_semakln Jauhnya letak obyek darl tltlk pusat (Pr1nc1gal '
01nt/PP) foto udara. Ketelltlan dellnea31 dlSlnl dl—i. _
pengaruhl oleh asnek—aspek yang dapat dlkelompokkan menJadl
tiga, yaltu' kepalahan 1dent1f1ka81 obyek padq foto udara,
.-81st1m proyek81 pada foto udara, 1etak dan p05151 1ereng.-
Teraadlnya pergeseran garls batas satuan bentuk pengu _

- gunaan lahan pada peta yang dlha81lkan dlsebabkan oleh

'pergeseran garls batas dellnea51 pada foto udara yang dlm “

gunakan ciri- atau 51fat khas yan'

mémbedakan antara fOto
ﬁudara dengan neta, dan perbedaan eknlk dan metoda yang dl—

gunakan pada- pembuatan peta.;;_'”

Perbedaan teknilk dan metoda yang dlgunakan dalam pem—L ff; -

buatan peta tataguna 1aha skala 1 25 OOO, yaltu teknlk

dan metoda transfer detll dengan menggunakan Stereosketch .

dan pembesaran dengan cara dlfOtO kop1 menyebabkan tergadl—-; __

nya penylmpangaﬁ dan perbedaan garls batas satuan'b __hk'

Penggunaan lahan --‘Pada pet:

ang dlha811ka s walaupun Pe"; -

nyimpangan tersebut terllhat tldak nyata.  .f1’-f~3'V
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Pemetaan Tataguna Lahan melalui foto udara seringkali
dilakukan tanpa diadakan koreksi dan perbaikan-perbaikan
sebelumnya terhadap fotoﬁﬁdara yang akan digunakan serta
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yang akan dipetakan. Hal ini menyebabkan ketelitian
delineasi pada foto udara yang digunakan dan hasil pemetaan
kurang memadai. Oleh karena itu penelitian ini mencoba

menelaah ketelitian deiinéasi pada_pengguﬁaan fotb:udara
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PENDAHULUAN

Ilmu penginderaan jauh masih relatif sangat muda, dan
baru berkembang secara lebih meyakinkan hasil-hasilnya ter-
utama setelah permulaan tahun 1970-an, akan tetapi ilmu ini
telah demikian menarik bagi para cendekiawan untuk mengada-—
kan penelitian dan memanfaatkannya di berbagai aspek yang
menyangkut kepentingan manusia (Tjokroscewarno, 1979).
Salah satu penggunaannya di Indonesia sdalah dalam bidang
pemetaan dengan memanfaatkan foto u%?ra yang pemotretannya
dilakukan dari pesawat terbang, Hafwini karena foto udara
dapat merekam daerah yang cukup luas dan memungkinkan me-
lihat hubungan antara obyek dengan lingkungannya
(Wiradisastra, 1978a).

Penggunaan foto udara semakin berkembang disebabkan
adanya kelebihan yang dimilikinya bila dibandingkan dengan
survai darat, Kelebihan ini menurut Rampal (1982), adalah
sebagai berikut: (1) dari segi biays dan waktu, penggunaan
foto udara lebih hemat; (2) foto udara juga menghemat
pekerjaan di lapang, karena jumlah titik kontrol yang di~
butuhkan lebih sedikit bila dibandingkan dengan yang di-
perlukan pada survai darat; (3) pada lokasi yang sulit untuk
dijangkau, seperti misalnya: wilayah gunung yang tinggi,
hutan lebat, dan sebagainya, penggunaan foto udara dapat
mengatasi kesulitan tersebut; (4) pada lokasi yang ruwet
(¢crowded), foto udara dapat membantu menemukan suatu obyek

(misalnya: bangunan) dengan lebih mudah; (5) untuk merevisi




survai, dengan menggunakan foto udara jauh lebih m%ﬁah dan
murah daripada jika dilakukan dengan survai darat, dan (6)
- manakala terdapat hasil survai lama, dan dikehendaki untuk
dipetakan kembali pada skala yang lebih besar, ini akan
lebih mudah dilakukan dari foto udara. Kendati foto udara
memiliki beberapa kelebihan seperti telah disebutkan di
atas, namun juga mempunyai kelemahan yang disebabkan oleh
aspek-aspek yang terdapat pada foto udara dan atau karena
aspek luar. Hal ini menimbulkan kesulitan dalam melakukan
interpretasi, sehinggga akan mempenéiruhi ketelitian hasil
delineasi, Oleh karena itu sebelum foto udara.digunakan
perlu dilakukan perbaikan dalam berbagai aspék, salah satu-
nys adalah dengan rektifikasi.

Rektifikasi dapat mengurangi kesalahan.gédmetris'pada
foto udara dan memperbaiki kesalahah-yang disebabkan oleh
skala yang tidak seragam dalam satu lembar foto udara.
Keterbatasan biaya, waktu, dén tenaga ahli, seringkali
merupakan pertimbangan digunakannya foto udaré-tiéak:di—
rektifikasi. |

Penggunaan foto udara untuk pemetaan di daerah.bér;
gunung lebih banyak menimbulkan masalah daripédaudigdaerah '
datar, Hal ini disebabkan perbedaan relief yang sangat
besar, sehingga akan menyebabkan perbedaan skala-éan:dapat'
nempengaruhi ketelitian delineasi dari obyek yang saﬁé'

pada foto udara yang berbeda.
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Ketepatan dan kebenaran peta yang dihasilkan dalam

vemetaan tataguna lahan melalui foto udara banyak di-
pengaruhi oleh ketelitian delineasi foto udara. Kesalshan

hasil delineasi foto udara akan menyebabkan terjadinya
perbedaan luasan dan letak satuan bentuk penggunaan lahan.

Bertitik tolak dari kenyataan tersebut di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk: (l) menelaah aspek-aspek
yang mempengaruhi ketelitian delineasi pada penggunaan foto
udara tidak direktifikasi di daerah bergunung; (2) menelaah
hubungan ketelitian delineasi‘dengaﬁ;peta yang dibuat
melalui pembesaran dengan menggunakan dua macam teknik dan
metoda berbeda. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi lebih banyak mengenai masaléh delineasi
dan pemetaan serta dapat bermanfaat sebagai bahan per-
timbangan bagi peneliti maupun pemakai foto udara, terutama

dalam penggunaan foto udara untuk pemetaan tataguna lahan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Tentang ILahan dan Tataguna Lahan

Pengertian mengenai lahan dan tataguna lahan dapat
diketahui dari batasannya. Menurut Mabbut (1968, dalam
Sutanto, 1979), lahan merupakan gabungan unsur-unsur dekat
permukaan bumi yang penting bagi kehidupan manusia,
Sedangkan Lintz dan Simonett (1976), memberikan batasan
yang lebih luas mengenai lahan, y;itu sebagian ruangan di
atas daratan yang di tempat tersebut terdapat interaksi
antara kehidupan sosial, ekonomi, dan fisik. Vink (1975)
mengemukakan secara lebih terinci mengenai sebidang lahan
secara geografis, yaitu sebagai wilayah tertentu di atas
permukaan bumi, khususnya meliputi semua benda penyusun
biosfir yang dapat dianggap tetap atau siklis berada di
atas dan di bawah wilayah tersebui yang meliputi atmosfir,
tanah dan batuan induk, topografi air, masyarakat tumbuhan
dan binatang serta akibat-akibat dari aktifitas manusia di
masa-masa yang lalu maupun sekarang dan di masa yang akan
datang. Secara lebih jélas Wiradisastra (1978b) menekankan
bahwa lahan adalah bagian dari ekosistim, walaupun diarti-
kan sebagai suatu keseluruhan, tetapi pada umumnya lebih
bersifat areal. Jadi lahan adalah konsep geografis.

Batasan~batasan mengenai lahan tersebut di atas men-
beri gambaran bahwa lahan bukan hanya tanah yang berada di-
permukaan bumi saja, tetapi merupakan gabungan unsur-unsur

yang ada di atas atau di bawah permukaan bumi.




5

Tataguna lahan pada hakekatnya merupakan hasil kegiatan
manusia terhadap lahan unituk memenuhi kebutuhan hidupnya.
Secara sederhana Clawson dan Stewart (1965, dalam Anderson,
et al., 1976) ﬁ%ngemukakan bahwa tataguna lahan menunujukkan
aktifitas manusia di atas lahan yang berhubungan langsung
dengan lahan tersebut. Malingreau (1978) mendefinisikan
tataguna lahan sebagai penggunaan lingkungan alam oleh

manusia untuk mencukupi kebutuhan~kebutuhan tertentu.

Selanjutnya Wiradisastra (1978b) mengartikan tataguna lahan
secara umum untuk segala macam intervensi manusia, dari yang
siklik sampai ke permanen, untuk tujuan memuaskan kebutuhan
manusia dalam bentuk bahan maupun spiritual atau keduanya
dari benda kompleks alam atau lzhan.

Definisi~definisi tataguna lahan di atas bile kita
perhatikan di dalamnya terkandung dua faktor yang saling
berhubungan dan berkaitan yang tidak daﬁat dipisahkan dalam
artian faktor-faktor tersebut mempunyai fungsi yang saling
menunjang. Faktor-faktor tersebut adalah faktor manusia
dan faktor lahan. Faktor manusia merupakan faktor pengelola
lahan menurut kepandaian dan kemampuannya, sehingga dapat -
mencapai hasil yang optimal untuk memenuhi kebutuhan hidup-
nya. Sedéﬁgkan faktor lahan merupakan obyek penggunaan
lahan, berupa sumberdaya alam maupun sumberdaya buatan yang
dapat mencukupi kebutuhan hidup manusia., Dengan demikian
dalam pembicaraan mengenai tataguna lahan terkandung
pengertian adanya keperluan-keperluan dan tujnan-tujuan

manusia untuk pemenuhannya dalam menggunakan lahan yang ada.




Adapun tujuan-~tujuan penggunaan lahan umumnya dihubungkan
dengan tipe penutup lahan, apakah itu hutan, lahan per-
tanian, pemukiman ataupun merupakan kawasan industri

(Anderson, et al., 1976).

Perubahan Tataguna lahan

Tujuan penggunaan lahan dari setiap orang dan daerah
tidak sama, sehingga tataguna lahan selalu mengalami per-
ubahan dengan kecepatan yang berbeda dari satu tempat ke
tempat lain. Perubahan tataguna lahan ini dapat diartikan
bertambahnya luasan salah satu pola tataguna lahan yang
akan menyebabkan berkurangnya luasan pada pola tataguna
lahan lainnya yang terletak berdampingan (Millazo,1980).

Perubahan tataguna lahan pada dasarnya disebabkan oleh
dua faktor utama, yaitu: (1) bukan karena manusia, dan (2)
karena kegiatan manusia. Faktor bukan karena kegiatan
manusia misalnya terjadin karena letusan gunung api, per-
ubahan aliran sungai dan sebagainya. Perubahan-perubahan
ini seringkali harus diklasifikasikan sebagai perubahan
yang permanen. Perubahan yang terjadi karena ulah manusia
berakibat dua segi, yakni kualitatif yang menyangkut segi
tataguna lahannya, dan kuantitatif yang menyangkut masing-
masing unit administrasinya, seperti misalnya: kabupaten,
kecamatan, kelurahan, dan pedukuhan (Kudonarpodo, 1979),
Perubahan yang disebabkan oleh kegiatan manusiz umumnya
mempunyal pengaruh yang lebih dominan bila dibandingkan

cdengan perubahan yang diakibatkan bukan karena manusia.
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Menurut Millazo (1980), perubahan tataguna lahan searah
dengan berjalannya waktu, sehingga data yang baru sangat
diperlukan dalam pemetaan tataguna lahan, Foto udara

. dengan pemotreﬁén berulang mampu memberikan data baru yang
dapat digunakan untuk memonitor perubahan tataguna lahan

yang terjadi.

Klagifikagi d m Tatapuna L

Tataguna lahan terdiri dari ﬁ%rbag&i macam bentuk
sehingga mempunyai perbedaan baik ujud maupun sifatnya
masing-masing. Bentuk penggunaan lahan tersebut dapat di-
kelompokkan sesuai dengan persamaan sifat maupun kaitannya,
yang disebut dengan klasisfikasi. Menurut Malingreau (1978),
klasifikasi adalah penetapan obyek-obyek, kenampakan atau
unit-unit menjadi kumpulan-kumpulan di dalam suatu sistim
pengelompokan yang dibeda-bedakan berdasarkan sifat-sifat
khusus atau berdasarkan kandungan isinya. Fungsi utama
dari kumpulan yang kompleks menjadi kelompok~kelompok (di-
sebut: klas, kategori) yang dapat diperlakukan sebagai unit-
unit yang seragam untuk keperluan khusus.

Pembuatan klasifikasi standard (baku) untuk tataguna
lzhan merupakan pekerjaan yang tidak mudah. Hal ini karena
tidak ada satupun sistim klasifikasi tataguna lahan yang
berlaku untuk semua daerah., Oleh karena itu klasifikasi
tataguna lahan sebaiknya disusun berdasarkan keadaan daerah
yang diteliti (Anderson, Hardy, dan Roach, 1971). Selain

itu klasifikasi yang diusulkan harus dapat dipandang sebagai

e



kerangka kerja dan dapat memberikan keleluasaan untuk
-mengatur dan mengklaskan data yang diperoleh dengan baik.
Menurut Malingreau (1978), klasifikasi yang baik seyogya-
nya mempunyai ggri-ciri sebagai berikut:

1. Kelas-kelas harus diberi batasan yang tepat dan
keanekaragaman di dalam kelaémkelas tersebut harus
dibuat seminimum mungkin,

2. Pemisazhan diantara kategopi—kategori harus tegas.

5. Klasifikasi harus terbuka.ﬁntuk memungkinkan pe-
nambahan kelas lagi di dalam kerangka kerja itu,
apabila diperlukan lebih lanjut,

L. Proses pembuatan kategori haruslah diselaraskan
dengan tingkatan generalisasi. Klasifikasi seharus-
nya diatur menurut suatu hierarkhi himpunan
(agregation), sehingga dapat digunakan pada tingkat-
tingkat ketelitian yang berbeda~beda pula.

5. Suatu persyaratan kadang-kadang diperlukan oleh
suatu klasifikasi dengan menyesuaikan terhadap cara
pengumpulan data yang tidak lazim dilakukan, seperti
dengan menggunakan foto udara dan citra penginderaan
Jjauh yang lain.

Secara umum Vink (1975) dan Sandy (1982), membagi

tataguna lahan menjadi dua kategori, yaitu: (1) tataguna

lahan pedesaan (rural land use) yang sebagian meliputi

wilayah kehutanan dan pertanian; (2) tataguna lahan per-
kotaan (urban land use), yang sebagian besar meliputi daerah

pusat kota, industri, jaringan lalu lintas, dan sebagainya.

e |



Menurut Malingreau (1977), jika pemetaan tataguna lahan
dilakukan dengan teknik penginderaan jauh, maka kriteria

klasifikaei yang tepat digunakan adalah berdasarkan pola

. penutup lahan.}yDengan sistim klasifikasi ini penggunaan
lahan dapat ‘diklasifikasikan menjadi empat kelompok, yaitu:
(1) air; (2) daerah bervegetasi; (3) tanah kosong, dan (4)
sarana dan pemukiman., Adapun penyajian klasifikasi tataguna
lahan terdiri dari dua bagian, yaitu: (1) daftar tingkat
kelas dan simbol yang mengandung arti tambahan, dan (2)
desgkripsi singkat yang memberikan kelas secara luas, ciri
zhusus dan perujudan utama, Klasifikasi tataguna lazhan
menurut Direktorat Tataguna Lahan (1978) didasarkan pada
macam penggunaan lahannya, yaitu: (1) jenis penggunaan lahan;
(2) jaringan jalan dan pengairan; (3) administrasi
pemerintahan; (4) status tanah; (5) usaha lain dari pertani-
an, dan (6) data-data lain, seperti: erosi, tanah longsor,

dan lain-lain.

Pemanfastan Foto Udara sebasgzai Sumber Data

Penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni untuk mem-
peroleh informasi tentang obyek, daerah atau gejala dengan
menganalisis data yang diterima oleh alat tanpa ada kontak
langsung dengan obyek, daerah atau gejala yang diteliti
(Lillesand dan Kiefer, 1979)., Dalam mempelajari atau me-
nyelidiki sifat, bentuk, keadaan, ukuran atau perlakuan
benda itu dilakukan dengen bantuan alat sebagai medisz yang

disebut sensor atau alat pengindera (Tjokrosoewarno, 1979).
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i,

Teknik penginderaan jauh yang telahwbanyak digunakan
di Indonesia salah satunya adalah foto udara. Foto udara
merupakan representasi data lapang yang diabadikan di atas
kertas foto. Menurut Tjokrosoewarno (1979), yang dimaksud
dengan foto udara adalah segala produk fotografi yang di-
ambil dari udara dengan menggunakan pesawat terbang,
Pepawat terbang yang dipakai dapat berbentuk pesawat kecil
bermotor satu, pesawat bermotor jet, helikopter, bahkan
satelit dan pesawat ruang angkasa. Oleh karena itu foto
udara dapat memberilkan gambaran mengenai obyek secara
lengkap, permaﬁen serta meliputi suatu daerah yang luas,
sehingga memungkinkan pengkajian terhadap obyek-obyek
tersebut serta hubungan keruangannya (Sutanto, 1979).
Istilah foto udara yang digunakan sehari-hari terutama di-
tujukan kepada foto udara yang dibuat untuk tujuan teknik
(Tjokrosoewarno, 1979). Hal-hal seperti diuraikan berikut
ini perlu diperhatikan dalam pemanfaatan foto udara.

Foto udara yang dikenal dapat diklasifikasikan ber-
dasarkan tiga parameter penting, yaitu: (1) ukuran atau
format foto; (2) panjang fokus kamera; dan (3) kemiringan
sudut kamera pada waktu pemotretan., Parameter terakhir
- merupakan parameter terpenting, sedangkan parameter pertama
dan kedua terganiung dari hasil yang dikeheﬁdaki dan bisa
dipilih atau diatur pada saat pemotretan (Rampal, 1982).
Berdasarkan kemiringan sudut kamera pada waktu pemotretan,
Spurr (1960) membagi foto udara menjadi dua jenis, yaitu:

(1) foto udara tegak; dan (2) foto udara miring (oblik).

B
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Foto udara tegak diambil dengan posisi sumbu kamera tégak
lurus dari permukaan bumi, sedangkan foto udara miring di~ 
~ ambil dengan posisi sumbu kamera menyudut terhadap garis
tegak ke permukaan bumi. Jika foto mencakup horison yang
ada disebut sebagai oblik tinggi, dan oblik rendah bila
horison di dalam fote tersebut. tidak terlihat (Wolf, 1985).
Adapun gambaran mengenéi jenis~jenis foto udara tefsebut

dijelaskan oleh Wolf (1985) seperti Gambar 1 di bawah ini.

bidang pandang

oblik rendah oblik tinggi

Kemiringan Sudut Kamera dari Tiga Jenis Foto Udara

[ Py horison

tegak oblik rendah oblik tinggi

Kenampakan Garis Grid dari Tiga Jenis Foto Udara

Gambar 1. Jenie-jenis Foto Udara berdasarkan
Kemiringan Sudut Kamera Menurut
Wolf (1985).
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Masing-masing jenis foto udara tersebut memeliki ke-
lebihan dan kekurangan. Foto udara vertikal lebih baik di-
gunakan dalam pemetaan tataguna lahan, Hal ini karena
foto udara vertikal mempunyai kelebihan sebagai berikut:

(1) memperlihatkan deformasi model yang minimum; (2) me-
mungkinkan pandangan stereoskopis dengan mudah; (3) me-
mungkinkan pembuatan mosaik foto udara; dan (4) memungkinkan
transfer detil secara tepat ke peta dasar (Schwaar, 1978).

Ketelitian dalam pemetaan tataguna lahan melalui foto
udara juga ditentukan oleh skala foto udara, Skala merupa-
kan hal yang penting untuk diketahui, sebab melalui skala
dapat dibayangkan ukuran sebenarnya dari obyek yang diamati.
Lillesand dan Kiefer (1979) mengemukakan bahwa detil yang
tampak pada foto udara tergantung antara lain pada skalanya.

Menurut Wolf (1985), skala foto udara vertikal.pada
bidang datar merupakan perbandingan antara jarak benda di
foto (misalnya: ab) dengan jarak benda di bumi (misalnya:
AB), Nilei skala tersebut dapat juga dikatakan sebagai
perbandingan antara panjang fokus kamera (f) dengan tinggi
terbang di atas permukaan bumi (H') atau secara umum di-

_ ab _ f
S = =g = -

tulis sebagai berikut:

Keadaan tersebut digambarkan secara dua dimensi oleh Wolf
(1985) seperti ditunjukan pada gambar 2,

Aspek lain yeng mempengaruhi ketelitian foto udara
adalah sistim proyeksi pada foto udara. Sistim proyeksi

pada foto udara adalah proyeksi sentral. Ini berarti bahwa

]
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pada foto udara tegak yang paling sering digunakan untuk
pembutan peta, obyek-obyeknya akan mengalami distorsi dengan

semakin jauh jaraknya dari pusat foto (Muehrcke, 1983),

ab T

Skala (8) = IV

dimana:

f = panjang fokus kamera
H'= tinggi terbang

ab

It

jarak benda di
foto udara

jarak benda di
bumi

i

3.

Gambar 2. Skala Foto Udara secara Teoritis
Menurut Wolf (1985).

Penampilan obyek pada foto udara juga dipengaruhi oleh

relief displacement, yaitu perubahan atau pergeseran posisi

pada foto udara yang disebabkan oleh permukaan bumi,

Menurut Dickinson (1970), besarnya relief displacement ter-

sebut dipengaruhi oleh letak obyek terhadap tinggi datum,
tinggi obyek, dan jarak obyek terhadap titik nadir., Obyek-
obyek yang terletak di atas datum akan diproyeksikan secara
radial menjauhi titik nadir, Selanjutnya Wolf (1985)

mengemukakan bahwa relief displacement sering menyebabkan

P
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Jalan lurus di daerah yang berombak, pada foto udara tampak
melengkung, Hal ini akan terlihat nyata pada daerah yang
variasli ketinggiannya sangat besar. Pelengkungen tersebut
 terutama tampak pada objek-objek yang dekat dengan tepi

foto, Oleh karena itu dalam foto grametri pengamatan objek
dilakukan di daerah yang variasi skalanya kecil dengan tujuan
mengurangi pengaruh relief. Daerah tetsebut di kenal dengan
istilah daerah efektif (effective area) atau penutupan

efektif (effective coveragé) (Verstappen, 1977).

Kualitas foto udara yang digunakan juga berpengaruh
terhadap kenampakan obyek yang tergambar di foto, ini akan
mempengaruhi tingkat kemudahan dan kebenaran dalam me-
lakukan interpretasi. Xualitas foto udara antara lain di-
tentukan oleh waktu dan cuaca pada saat pemotretan, serta
ketajaman gambar dan kekontrasan foto,

Menurut Rampal (1982), pemotretan seharusnya dilakukan
pada waktu bayangan obyek tidak terlalu panjang, tetapi
bukan berarti tidak ada bayangan sama sekali., Bayangan yang
terlalu panjang akan menutupi obyek-obyek lain, tetapi tidak
adanya bayangan juga akan menyulitkan dalam mengenali detil
dari obyek dan bentuk yang baik dari kenampakan tiga dimensi.
Waktu dilakukan pemotretan dibatasi ketika matahari terendah
BOO di atas horison. Untuk daerah tropik umumnys pada Jam
10,00 - 11.30 dan 13,30 - 15.30. Selanjutnya Wolf (1985)
mengatakan bahwa cuaca yang selalu berubah-ubah setiap hari

haru® dipertimbangkan dalam pelaksanaan pemotretan., Saat

i S SR |
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terbaik untuk pemotretan adalah hari yang cerah tanpa ter-
tutup awan. Penutupan awan kurang dari 10 % dapat di-
anggap baik untuk melakukan pemotretan, Rampal (1982) me-
 nambahkan bahwa awan dapat memantulkan cahaya matahari
yang menyinari obyek-pada waktu pemotretan, sehingga hasil-
nya menjadi kurang tajam. Adanya kabut dapat menghalangi
cahaya matahari, sehingga menurut Lillesand dan Kiefer
(1979), kabut dapat mengurangi kekontrasan gambar yang °
tampak pada citra,

Terlepas dari aspek-aspek di atas yang dapat menimbul-
kan kelemahan pada foto udara, maka renggunaan foto udara
dalam bidang pemetan masih merupakan cara yang efigien
karena foto udara merupakan sumber dan penyimpan informasi
yang lengkap dari keadaanlapang yang sebenarnya. Untuk
tujuan ini diperlukan suatu analisis pengumpulan data dari
foto udara, yang lebih dikenal dengan istilah teknik
interpretasi citra foto udara. Menurut Tjokrosoewarno
(1979), interpretasi merupakan proses yang terpenting yang
paling banyak persoalannya. Dari interpretasi inilah dapat
dilihat manfaat dari usaha penginderaan jauh, Di beberapa
negara usaha secara sunggu-sungguh dengan melibatkan
investasl yang cukup besar telah dilakukan 4i bidang ini.,

Interpretasi didefinisikan sebagai kegiatan mengamati
citra dengan maksud untuk mengidentitikasi obyek dan |
menetapkan artinya (Wiradisastra, 1978af. Interpreter
mengamati obyek-obyek yang tergambar pada citra, dan ber-

dasarkan atas proses-proses logika ia melakukan deteksi

B
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identifikasi, dan analisis kenampakan obyek-obyek yang ter-
gambar pada citra, Schwaar (1978) menyatakan bahwa
interpretasl citra foto udara berhubungan dengan penyelidik-
-an gambar fotografis pada foto dengan maksud Ihengidentifikasi
obyek atau keadaan obyek dan mendeduksi artinya, Interpretasi
foto udara dalam arti yang luas meliputi tiga cara, yaitu:
(1) pembacaan foto udara; (2) analisis foto udara;'dan (3)
deduksi foto udara. Oleh karena itu masalah utama dalam
interpretasi adalah ketepatan hasik interpretasi itu sendiri,
Ketepatan dalam melakukan interpretasi menurut Vink (1975)
dan Wolf (1985), ditentukan oleh: kualitas foto yang diguna~-
kan, skala foto, keadaan alami dari obyek yang diinterpretasi-
kan, dan keahlian serta pengalaman interpreter.=

Seorang interpreter dalam mengidentifikasi obyek pada
foto udara harus mempelajari kenampakan-kenampakan'yang sudah
dikenal pada sejumlah foto, agar karakteristik-karakteristik
kenampakan obyek seperti bentuk, ukuran, kesan, warna, pola,
bayangan, dan tekstur secara otomatis dapat diasosiasikan
dengan obyek-obyek tertentu, Akhirnya proses-proses mental
memungkinkan penggunaan kenampakan-kenampakan kunci dari
obyek yang diketahui untuk mengenal obyek yang belum diketahui,
Suryanta dan Wiradisastra (1979) kemudian menjelaskan bahwa
dalam melihat citra perlu pengalaman teknis interprétasi mau-
pun terapan, dan perlu konsisten dalam menghubungkan konsep
dan pengalaman prakiis untuk dapat menghubungkan apa yang di-

cerminkan dan ditangkap oleh sensor terhadap kondisi lapang.

s
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Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat diketahui
bahwa dalam interpretasi citra dibutuhkan unsur-unsur
interpretasi untuk membantu dalam mengidentifikasi Obyek
atau keadsan di permukaan bumi. Unsur-unsur interpretasi
yang digunakan ini berdasarkan atas ciri-ciri fisik dari
obyek yang nampak pada citra foto udara tersebut.

Menurut BParret dan Curtis (1976) dan Sutanto (1979),
unsur-unsur dasar yang digunaken untuk interpretasi citra
meliputi: (1) kesan warna (tone); (2) bentuk (shape); (3)

ukuran {size); (4) bayangan (ghadow); (5) tekstur (texture)

(6) pola (pattern); (7) lokasi (gite); (8) asosiasi

(asoszation); (9) resolusi (resolution); dan ditambah (10)

gambaran stereoskopis (stereosconic avpopesrance). Keterangan

dari masing-masing unsur di atas disajikan dalam Tabel

Lampiran 1.

Peta, Aspek-aspek Pemetaan dan Transfer Detil

reta merupakan sarana yang ticak dapat«ditinggalkan
dalam pembangunan karena peta adalah wahana bagl penyimpan
dan penyajian data kondisi lingkungan serta merupakan

- -

sunber informasi bagi para perencana dan pengambil keputusan
pada setiap tahap dan tingkatan pembangunan (Asmoro, 1978).
Oleh Sudihardjo (1877), peta didefinisikan sebagai gambaran
konvensional dan selektif yang diperkecil, biasanya dibuat
pada bidang datar, dapat meliputi perujudan (features) di

permukaan buml atau benda angkasa maupun data-data yang

ada ikatannya dengan permukaan bumi atal benpda ancikasa.
g

B
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Adapun Sandy (1975, dalam Wiradisastra, 1978b) mengemukskan

bahwa peta merupakan alat untuk menyampaikan pendapat yang
ingin disajikan secara visual, dimana presentasi visual di-
- anggép lebih mudah,. dan gambaran tersebut mewujudkan tata
ruang dari benda yang dibahas. Sedangkan Kirshbaum dan
Heinzmeine (1978) mengemukakan bahwa peta bukan saja hasil
pengamatan dan pengukuran yang dilakukan baik secara
langsung maupun tidak langsung, tetatpi perlu direncanakan
terlebih dahulu secara mantap dan terinci. Jadi peta hanus
mengemukakan alasan, logika dan melakukan analisis ilmiah.
Oleh karena itu setiap obyek di permukaan bumi harus dipeta-
kan secara indah, secara teliti, mudah dibaca, mudah di-
analisis, dan mudah dicerné.oleh pemakai peta,

Berdasarkan skala dan isinya peta dapat diklasifikasi~
kan menjadi peta umum dan peta khusus. Peta yang tergolong
peta umum adalah: peta topografi, peta chronographic ( me-
nyajikan daerah-daerah luas, negara atau benua dengan me-
makai skala kecil, disini termasuk juga atlas), peta dunia,
Sedangkan yang termasuk peta khusus adalah: peta statistik,
peta politik, peta kadaster, peta kota, peta geologi, peta ’
navigasi, peta tataguna lahan, dan sebagainya (Villanueva,
1984), Peta umum seringkali disebut jﬁga peta dasar,
sedangkan peta khusus dinamakan juga peta tematik, HMenurut
Saraswati (1979), peta dasar adalah peta yang digunakan
sebagal dasar pembuatan peta lainnya. Un{uk.pembuatan peta
tematik, peta dasar adalah peta yang berisi semua data

topografi, dan dari peta tersebutlah semua data tematik

P
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akan digambarkan., Dalam peta dasar biasanya terkandung :
grid dan gratikul (garis lintang dan garis bujur), pola
drainase, relief, pemukiman, bentuk perhubungan, batas

] administratif,-dan detil-detil lainnya (Azis dan Rahman,
1977). Kemudian perlu diperhatikan juga detil-detil yang
ada pada peta dasar tersebut, sebadb kadang-kadang kalau
detilnya terlalu ruwet (crowded) harus dilakukan generalisasi
terlebih dahuiu. Sebaliknya kalau detilnya terlalu sedikit,
mungkin saja harus diambil dari peia dasar lainnya |
(Saraswati, 1977), Sumber-sumber yang dapat dipakai atau
yang bisa digunakan untuk kompilasi dalam membuat peta
tematik anatara lain: peta-peta pembanding berskala besar,
data statistik, dan dari opuku-buku/buletin atau surat kabar
(Lawrence, 1971),

Faktor utama dalam pemetzan adalah: (1) keperluan
pemetaan; (2) kualitas dan kuantitazs peta yang terdiri dari:
tema peta, skala peta, kualitas informasi yang perlu diper-
hatikzan, teknologi yang diterapkan apakah peélu penginderaan
Jach atau cukup survai darat saja; dan (3} pembiayaan dan
manajemen, bilaya cukup sesual dengan yang diperlukan atzu
terbatas (Direktorat Tataguna Tanah, 1978),

Pemetaan dengan menggunakan penginderaan jauh atau foto
udars meniliki beberapa hal yang perlu diperhatikan karena
adanya perbedaan antara peta dan foto udara, seperti yang
dijelaskan oleh Rampzal (1982), sebagai berikut: (1). Peta
merupakan proyeksi ortogonal dari permukaan bumi secara tiga

dimensi. Sedangkan foto udara merupakan proyeksi sentral,
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vang tiap obyek di permukaan bumi diproyveksikan ke dalam
bidang dna dimensi melalui titik yang disebut pusat
perspektif, Pada foto udara yang menjadi pusat perspektif
" adalah pusat optik lensa kamera, (2). Setiap bagian dari
peta mempunyai skala yang sama. Di foto udara hanya pada
bagian tertetntu yang mempunyai skala sama, yaitu nanya
pada daersh yang benar-benar datar dan pada keadaan sumbu
kamera benar-benar vertikal., (3)., Peta hanya memperlihat-
kan detil-detil secara selektif, sedangkan pada foto udara
segala xenampakan yang ada tergambar di foto, dan (4).
Pada foto udara obyek yang.terlihat seperti bentuk aslinya,
tetapli karana detil yang terlalu banyak, maka pembacaan foto
udara sulit daripada pembacaan peta, DNamun demikian, peta
dan foto udara mempunyai persamaan yaitu memiliki hubungan
satu-satu antara titik~titik di permukaan bumi dengan posisi
titik-titik tersebut di peta atau di foto.
Perbedaan-perbedaan tersebut di atas, terutama perbedaan
sistim proyeksi yang berlaku pada foto udara dan pada peta,
menurut Lillesand dan Kiefer (1979) akan menyebabkan per-
bedaan geometri obyek pada peta dan foto udara. Semua
titlk pada peta digambarkan - pada posisl horisontal
(planimetrik) yang relatif benar, akan tetapi titik-titik
paca foto udara tidak terletak pada posisi mereka yang se-~
benarnya. Dengan demiltian foto udara terjadi perubahan
bentuk dan ukﬁran serta perubahan letak obyek dari posisi

horisontal pada peta. Perbandingan bentuk, ukuran dan

I
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lokasi obyek yang diakibtatkan oleh perbedaan proyeksi

antara peta dan foto udara ditunjukkan oleh Lillesand dan

Kiefer (1979) seperti Gambar 3 di bawah ini.

Proyeksi Oriogonal Proyeksi Sentral
(pada Peta) (pada Foto Udara)
|1
] Tampak
| ] atas
||
[ ﬁ%
| ] ||
| I
o Pl
I o
|| L
| ] |
| ] L
| 1 | |
Tampak
samping

Perbandingan Bentuk, Ukuran, dan Lokasi
Obyek yang Diakibatkan oleh Perbedaan
Proyeksi antara Peta dan Foto Udara Me-
nurut Lillesand dan Kiefer (1979).
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Perubahan keadaan lapangan dengan semakin bertambahnya
waktu séringkali menimbulkan kebingungan, terutama apabila
foto vdaranya dibawa ke lapang. Jika foto udara dibawa ke
. lapang pada tsghun yang berbeda atau pada kondisi yang ber-
lainanj maka terjadi perbedaan dengan keadaan lingkungan
pada saat ini (Muehrcke, 1983).

Permasalahan lain yang kerapkalli timbul adalsh skals
foto udara yang ada tidak sesugi dengan skala peta yang di-
kehendaki, 0Oleh karenz itu untuk memperoleh hasil pemetaan
yang baik dan sesual, usaha yang sering dilakukan adalah
pembesaran dan perkecilan skala peta (Raisz, 1948). Ini
dapat dilakukan dengan metode visual atau dengan mengguna-
kan alat. Proses di atas membutuhkan foto udara dan peta
dasar yang biasanya berupa peta topografi,

Skales foto udara dengan skala peta dasar yang tersedia
kadang~kadang tidak sama, sshinggs menurut Lawrence (1971),
dalem kenyataannya berdasarkan keadsan pebta topografi yang
ada, maka data dapat ditambahkan ke peta topografi atau di-
kurangi, maupun kombinasi keduanya, Dalam beberapa hal,
peta dasar yang akan dikerjakan harus dibuat dari peta-petsa
yang ada, sehingga kerapkali hal ini akan membawz perubshan
pada gkala atau proyeksiﬁya. Selanjutnys dikemukakan bahwa
pembuat peta seringkall harus menggambar kembali bagian-
bagian dari peta pada skala berbeda. Metoda-metoda yang
dapat dilakukan untuk melakukan perubahan skala peta dan

proyeksi peta maupun transfer detil yang ada dari foto udara

i
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ke peta dasar, menurut Muehrcke (1983), ada beberapa macam
yaltu: metoda manual, metoda mekanis, metoda fotografis,
metoda digital, dan dengan menggunakan proyektor optis.
Schwaar (1978) membagi teknik-teknik transfer ke dalam
tiga kelompok utama, yaitu: (1) teknik non-khusus yang me=
liputi: metoda Free~hand dan metoda Pantograf; (2) teknik-
teknik transfer khusus dengan menggunskan metoda proyeksi
fotografis dan dengan metoda Sketchmaster; dan (3) teknik
transfer Fotogrametris, Selanjutnys dikemukakan bahwa
metoda transfer yang memenuhi syarat harus digunakan untuk -
dapat memenuhi spesifikasi dipandang dari segi biaya, ke~
telitian, dan efisiensi., Satu metoda transfer lebih disukai
daripada yang lain tergantung pada suatu kombinasi faktor-
faktor berikut: ketelitian peta final, tersedianya peta
tofografl dan tingkat kepercayasannya, perbandingan skala
peta dasar terhadap skalas foto undara, keadaan relief daersh

survai, dan sebagainya,

Pemetaan Tataguna Lshan

Pemetaan tataguna lahan adalah suatu kegiatan untuk
menyampaikan data dan informasi mengenai pola penggunasan
lahan suatu wilayah tertentu., Peta tataguna lshan merupakan
salah satu peta dari berbagai macam peta tematik yang meng-
gambarkan pola penggunasn lahan snatu wilayah tertentu
(MalingbBau, 1978).
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Sehubungan dengan pemetaan tataguna lahan, maka adsas
qus mEtdasa untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
tataguna lahan atau penutup lahan, yaitu: (1) metoda survai

darat (gsurvai terestris); dan (2) metoda penginderaan jauh

(remote sensing). Pada mstods survai darat semua data dan

inf'ormasi diukur dan diamati di lapang baik macam, batas,
maupun luas satuan penggunaan laehan, sedangkan pada metoda
penginderaan jauh sebagian datas dapat diinterpretasi dari
citra landsat atau foto udara (Anonymous, 1980), Hamun
seandainya pemetaan hanya dilakukan melalui foto udara atau
citra’ landsat saja, maks hasilnya merupakan peta penutup
lahan, Oleh karena itu pada metoda penginderaan jauh periu
adanya pengecekan lapang, sebab aktifitas manusis tidak
dapat diperoleh dari citra (Lillesand dan Kiefer, 1979),
Pengecekan lapang dilakukan untuk mengecek obyek yang
meragukan agar didapatkan informasi obyek yang benar dan
didelineasi dengan lebih tepat (Anderson, et al., 1971).
Wiradisastra (1978a) menyebutkan bahwa jumlah pengecekan
lapang yang diperlukan dapat bervariasgi, dan secara umﬁm >
tergantung pada pertimbangan~pertimbangan sebagai berikut:
(1) kualitas citra baik skala, resolusi dan informasi yang
dapat diperoleh; (2) tipe analisa; (%) kebutuhan akan ke-
tepatan delineasi dan klasifikasi; (4) pengalaman dan'penge—

tahuan akan sensor, daerah dan obyek yang diinterpretasi;

(5) kondisi lapang dan ares accesibility (dapat stau tidak-
nya daersh tersebut didatangi); dan (6) kelengkapan bshan

dan alat-alat lain.,

S ——
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%ahapan pemetaan tataguna lahan dengan penginderaan
jauh menurut Nunnaly den Witmer (1970, dalam Lintz dan
Simonett, 1976), meliputi: (1) interpretasi tataguna lahan
‘dari citra foto udara sbtau citra landsaet pada jumlah se-
detil mungkin dengan definisi lengkap dari masing-masing
kategori; (2) menentukan kategori strata dengan kelompok
yang sama atau dihubungkan dengan penggunaannya; (3) peng-
gunaan titik contoh yang seragam untuk data tabulasiudalam
areal yang luas. Sutanto (1979) memberikan langkah-langkah
pemetaan tataguna lashan melalui foto udars berdasarkén
pengalamannya sebagai berikut: (;) persiapan, meliputi
menyiapkan foto udara, menyiapkan data pembantu, menyliap-
kan mosaik.dan orientasi medan; (2) interpretasi, meliputij;
pengenalan, penggambaram, pemberian kode dan simbol,
menyusun peta sementara, analisa sementara; (3) pengujian
medan; (4) interpretasi ulang; dan (5) penyelessaian,

Faktor utama yang menentukan dalam pembuatan pets
tataguna lshan melalui foto udara adalah kegiatan interpreta-
si foto udara, Kegiaten ini meliputi: identifikasi, klasi-
fikasi, delimitasi, dan delineasi, Menurut Sutanto (1979),
pekerjaan identifikasi obyek merupskan pengejaan dari ciri-
ciri dari obyek yang dikeji. Tiap-tiap obyek mempunyai
karaskterigstik-karakteristik tersendiri, dimana karakteristik
tersebut dapat dilacak pada ecitra, Berdasarkan pengenalan

karakteristik inilah identifikasi obyek tersebut dilakukan,
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Hasil dari identifikasi obyek yang dilakukan digunakan
gebagal dasar untuk penyusunan klasifikasi tatsguna lahan
dan penarikan batas antar klas penggunaan lahan,

Klasifikasi sering didefinisikan secara berbeda-beda
tergantung dari-permagalahan yang'akan dibahas, XKlagifikasi
mungkin disebut sebagai pengelompoksan benda-benda sejenis
ke dalam kelas-kelaé. Sebaliknya klasifikasi juga dapat
disebut sebagai pembagian populasi ke dalam satuan-ggtuan
yang lebih kecil dan lebih homogen, Jadi dapat disimpulkan
bahwa proses klasifikasi dapat bermaéam—maeam, tergantung
dari obyek yang akan diklasifikasikan, akan tetapi pada
prinsipnya mempunyai tujuan yang sama yaitu membentuk kelas
yang homogen (Wiradisastra, 1981). Menurut Malingreau
(1978), fungsi utama klasifikasi adalah untuk mengadakan
pemisahan dari suatu populasl yang kompleks ke dalam
kelompok yang disebut kelas, yang dianggap sebagai unit-
unit yang homogen untuk tujuan tertentu. Keates (1976)
menambahkan bahwa tujuan klaéifikasi adalah untuk menun juk-
kan gifat-gifat yang serups dari beberapa kenampakan ter-
tentu., Kenampakan ini berupa kelas atau kelompok tertentu
dari obyek pengamatan,

Tahap selanjutnya setelah klasifikasi adalah delimitasi
dan delineasi. Kedua tahap ini merupakan dua pekerjaan
yang saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan,
Wiradisastra, Raimadoya, dan Lanya (1979) menyataskan bahwa
delimitasi adalah usaha penentuan daersh sebaran suatu

satuan obyek tanpa menarik batas yang berbentuk garis,

B e e
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Sedangkan dlineasi adalah upaya penarikan batas pemisah
berupa garis antara dua gatuan obyek yang berbéda dan ber-
dampingan, Dalam pembuatan peta temétik, pada umumnya
kalau obyek yéng dipetakan dapat dilihat dengan jelas dan
pasti, maka delimitasi dan delineasi akan mudah dilskukan,.
Akan tetapi jika obyek yang dipetalkan menunjuken pola yang
tidak jelas atau kompleks, maka delimitaéi dan delineasi
sulit dilakukan, dan’'seandainya hal ini dipaksaksn maka
akan didapatkan batas yang tidak tepat. Untuk menegaskan
hal di atas, dapat digunakan contoh yang dikemukakan oleh
Lintz dan Simonett (1976) bahwa persepsi tiap-tiap orang
dalam mengidentifikasikan dan mendelineasi batas~batas

satuan peta pada foto udara berbeda satu-.sama lain sehingga

ketepatan batas delineasi sangat langka,




BAHAN DAN METODA

Lokasi Daerah Penelitian

Daerah penelitian ini termasuk wilayah Kabupaten

Bandung dan sebagian wilayah Kabupaten Subang Jawa Barat.
Sedangkan daerah yang dipetakan meliputi Kecamatan Lembang
dan sekitarnya, yang.merupakan rangkaian fisiografi Gunung
Tangkuban Perahu dan sebagian defresi Bandung. Dengan
demikian sebagian besar merupakan daerah bergunung,

Secara geografis daerah penelitian ini terletak antara
6451 sampai 6°53! Lintang Selatan, dan antara 1079331
sampai 107°43' Bujur Timur, pada ketinggian 800 sampai 1.800
meter di atas permukaan laut, Lokasi daerah penelitian

disajikan dalam bentuk peta pada Gambar L.

han dan Alat

Bahan dan alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

1. Foto udara hitam putih skala 1:50.000 yang tidak
direktifikasi hasil pemotretan BAKOSURTANAL tahun 1981,

Jumlah 11 lembar yang terdiri dari:

RUN 10 - 238F nomor: 41, L2, dan 43
RUN 14 - 24OF nomor: 11, 12, 13, 14, dan 15
- RUN 14 - 241D nomor: 9, 10, dan 11

!

2. Peta Topografi skala 1:50,000 tahun 1943 dengan
nomor sheet: 4522 III dan 4522 IV.

3. Peta Tofografi skéla 1:25,000 ‘dengan nomor lembar:
39/ XXXIX~£(36~1), 39/XXXIX-g{(36~g), 39/XXXIX-k(36~k), dan
39/XAXIX-1(36-1),

e
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L, Peralatan untuk interpretasi foto udara secara
visual, yaitu: stereoskop cermin, stereoskop saku, dan kaca
pembesar.,

5. Peralatan untuk pekerjaan lapangan, seperti: meteran,
kompas (alat penunjuk arah), abney level (alat pengukur
kemiringan lereng), stereoskop saku, dan sebagainya.

6. Stereosketch

7. Planimeter (alat untuk mengukur luasan peta).

8. Alat-alat tulis dan gambar,

Pendekstan Maszlah

Hasil interpretasi foto udara yang digunakan dalam
penetaan tataguna lahan melalui foto udara harus memiliki
ketepatan dan kebenaran vang tinggi apabila dicocokan dengan
keadaan sebenarnya di lapang. Akan tetapi seringkali timbul
masalah pada ketelitian delineasi dari foto udara yang di-
interpretasi, terutama pada foto udara yang tidak di-
rektifikasi, Masalah tersebut berupa terjadinya perbedaan
garis batas delineasi dari obyek yang sama pada foto udara
vang saling bertampalan.

Ketelitian delineasi dari foto udara yang diinterpretasi
dipengaruhi oleh hasgil identifikasi obyek-obyek yang ter-~
gambar pada foto udara dan oleh faktor geometris akibat
sistim proyeksi yang berlaku pada foto udara., Selain itu
juga dipengaruhi oleh skala foto. Pada foto udara yang -
skalanya tidak seragam baik dalam satu lembar foto udara

maupun pada lembar foto udara yang berbeda, maka hasil

]
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delienasi antar foto udaranya akan lebih banyak berbeda
jika dibandingkan dengan foto udara yang skalanya seragam,
Ketidakseragaman skala foto udara ini dipengaruhi oleh

© berbagai hal seperti terjadinya tilt pada waktu pemotretan
dan karena variasi ketinggian daerahnys, sehingga letak dan
posigl lereng akan mempengaruhi kenampakan obyek pada foto
udara.

Pemindahan detil dari foto udara ke peta dasar harus
memperhatikan ketelitian delineasi foto udara dan sifat-
sifat khas yang membedakan antara foto udara dengan peta,
Hal ini terutama apabila skala foto udara yang digunakan
lebih kecil daripada peta dagar yang dipakai.

Sehubungan dengan keadaan digatas, maka penelitian ini
bertujuan untuk menelaah ketelitian delineasi pada peng=
gunaan foto udara tidak direstifikasi di daerah bergunung
dalam pemetaan tataguna lahan melalui foto udarz,

Tujuan tersebut di atas dapat dicapail dari timbulnya
.masalah delineasi yang berupa perbedaan garis batas
delinéasi. Keadaan ini akan terlihat dengan melakukan
overlay (tumpang-tindih) dari hasil delineasi foto udara.
Sebagai contoh digunakan foto udara RUN 14-240F no.l2 dan
RUN 14-241D no.l0 yang telah didelineasi, masing-masing
dengan pertampalannya, Pada foto udara RUN 14-~-240F no.l12
dibuat empat buah lingkaran dengan pusat sama (lkonsentrig)
pada Prineipal Point (PP) foto udara. Masing-masing
lingkaran dengan radius (r=jari-jari) berturut-turut 2 cm,

L cmy, 6 cm, dan 8 cm dari PP foto. Kemudian hasil delineasi

S R
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foto udara RUN 14-240F no.l2 di-overlay-~-kan dengan per-
tampalannya yaitu foto udara RUN 14.240F no.11 di sebelah
kiri dan no.l3 di sebelah kanan. Sedangkan foto udara

© RUN.14-241D no.10 dengan no.ll. Dari sini terlihat adanya
pergeseran garis batas delineasi.

Hasil delineasi yang telah diinterpretasi ulang
kemudian dibuat peta tataguna lahan skala 1:50.000 untuk
melihat pengaruh ketelitian delineasi dan pembesaran ter-
hadap garis batas satuan bentuk penggunaan 1a£an pada peta
yang dihasilkan. Peta tersebut lalu diperbesar menjadi
peta tataguna lahan skala 1:25,000. Peta pertama dengan
cara difoto kopi. Sedangkan peta kedua dibuat dengan me-
mindahkan detil hasil delineasi pada foto udara skala
1:50.000 ke peta dasar yang berupa peta topografi skala
1:25.,000 dengan menggunakan Stereosketch. Kedua peta
tersebut lalu di-overlay-kan. Ternyata pada hasil gverlay

terjadl perbedaan garis batas bentuk penggunaan lahannya.

Metoda Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoda interpretasi foto
udara dibantu dengan sembilan unsur interpretasi dan
metoda kartografi untuk pembuatan petanya. Selain itu di-
dukung dengan metoda survai lapang untuk menguji kebenaran
data dan informasi yang dikumpulkan melalui foto udara.

Sistem klasifikasi tataguna lahan dipakai sebagai dasar
adalah sistem klasifikasi menurut Malingreau (1981), yang

disesuaikan dengan daerah penelitian.

PR
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Metoda penelitian ini pada prinsipnya meliputi dua
kegiatan utama, yaitu: di laboratorium, dan di lapangan.

Kegiatan laboratorium meliputi interpretasi foto udara‘
yang dilanjutkan dengan pembuatan peta sementara. Hasil
interpretasi dan peta tersebut kemudian dibawa pada saat
melakukan cek lapang untuk menguji satuan penutup lahan
yang meragukan, Kegiatan lain adalah meng-overlavy-kan
hasil delineasi antar foto udara yang digunakan sebagai
contoh pengamatan. Selain itu juga melakukan transfer
detil dari toto udara ke peta dasar menggunakan Stereosketch
dengan jarak lensa ke pusat 17 cm dan kombinasi lensa -1 dan
~-0.5. ZKemudian dilanjutkan dengan penggambaran peta akhir,
Semua kegiatan laboratorium ini dilakukan di Laboratorium
Penginderaan Jauh dan Kartografi, Jurusan Tanah, Fakultas
Pertanian, IPB.

Kegiataan lapangan dilakukan untuk mendapatkan data
dan informasi mengenai bentuk penggunaan lahan sebenarnya
sesuai dengan.yang tergambar pada foto udara. Pada saat
yang sama dilakukan wawancara dengan penduduk untuk memper-
oleh data dan informasi yang lebih lengkap.

Langkah-langkah kerja pemetan tataguna lahan tersebut

disajikan dalam bentuk diagram alir pada Gambar 5.
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iPer51apan,

Foto Udara Hitam Putih

Skala 1:50.,000

Pengenalan
Lapang
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Mosaik

9 Unsur Interpre-
tasi Foto Udara

simbol

Interpretasi Foto Udara
Identifikasi, klasi-
fikasi, delimitasi,
dan delineasi
Pemberian kode dan

Sistim Klasifika-~
gi menurut
Malingreau (1981)
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+ Cek Lapang
- Uji lapang

Peta Topografi

- Pengumpulan data
- Pengukuran

Interpretasi Ulang
Pembetulan kesalahan
Melengkapi data

Skala 1:50.000

Peta Tataguna Lahan

Peta Topografi
Skala 1:25.000

Gambar 5,
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Peta Tataguna Lahan
Skala 1:25.000
(Hasil Transfer De-
til Menggunakan
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Skala 1:50.000
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Peta Tataguna Lahan
Skala 1:25,000
(Hagil Foto Kopi)
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Peta Tataguna Lahan

1:25,.000
Overlay)

Diagram Alir Langkah-langkah Kerja
dalam Pemetaan Tataguna Lahan mela-

lui Foto Udara




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil delineasi satuan tataguna lahan dari
daerah overlap pada foto udara yang digunakan sebagai contoh
maka diperoleh haéil berupa terjadinya pergeseran garis
batas delineasi. Hasil overlay tersebut ditunjukkan pada
Gambar 6 dan 7.

Luas pergeseran garis batas delineasi yang ter jadi
kemudian diukur dengan menggunakan planimetér, dan dari
hasil pengukuran tadi dihitung persentase penyimpangannya.
Hasil pengukuran luas contoh pengamatan dan pergeseran
serta persentase penyimpangannya disajikan dalam Tabel 1.

Hasil delineasi foto udara skala 1:50.000 yang telah
diinterpretasi ulang kemudian menjadi menjadi Peta Tataguna
Lahan skala 1:50.000, Peta tersebut kemudian diperbesar
menjadi Peta Tataguna Lahan skala 1:25.000 dengan cara di-
foto kopi, Selain itu juga dibuat Peta Tataguna Lahan skala
1:25.000 dengan melazkukan transfer detil dari foto udara
skala 1:50.000 ke peta topografi skala 1:25.000 menggunakan
Stereosketch., Kedua peta tersebut kemudian di-gverlay-kan
dan hasilnya dilampirkan pada laporan penelitian ini.

Berdasarkan Peta Tataguna Lahan skala 1:25.000, daerah
penelitian (hasil overlay kedua peta -di-atas) dibagi menjadi
.16 kelas bentuk penggunaan lahan, yaitu: (1) kawah: (2)
danau; (3) hutan; (4) hutan pinus; (5) belukar; (6) hutan
bambu; (7) semak belukar; (8) teh; (9) tegalan; (10) kebun
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Gambar 6.

Overlay Hasgil Delineasi Foto Udara BUN 14-240F no.l2

dengan Pertampalannyz yaitu RUN 14-240F no.ll dan 13
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Skala 1:50,.000

= @Garis Batas
a (Y Delineasi Fo-
to Udara no.l10

.-~.= Garis Batas
. + Delineasi Fo-
to Udara no.ll

Gambar 7, QOverlay Hasil Delineasi Foto Udara RUN
14-241D no.10 dengan Pertampalannya ya-
itu Foto Udara RUN 14-241D no.ll

Tabel 1, Hasil Pengukuran Luas Contoh Pengamatan
dan Pergeseran yang Terjadi pada Gambar

6 dan 7
X Luas contoh Luas per- Persenta-
Gambar %iggggﬁ?n pengamatan geseran se penyim-
(cmE) (cmz) - pangan (%)
6 I 10,0 0 0

II 23,2 1,7 7535

ITI 22,5 L,0 17,78

7 contoh a 1,0 0,3 30,00

contoh b 4,5 0,2 L, Lk

ST e ]
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campuran; (1l) kebun sayur; (12) mixed farming; (13) sawah;
(14) pemukiman 1; (15) pemukiman 2; dan (16) pemukiman 3.
Definisl dari masing-masing kelas bentuk penggunaan lahan

tersebut disajikan dalam Tabel Lampiran L.

Pembahasan

Aspek-aspek vang Mempengaruhi Ketelitisn Delineasi

Berdasarkan Gambar 6 dan 7, terlihat adanya pergeseran

garis batas delineasl antara foto udara satu dengan lainnya.
Penyebab pergeseran tersebut dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu: kesalahan identifikasi obyek pada foto udara,
Sistim proyeksi pada foto udara, letak dan posisi lereng.
Sehubungan dengan keadaan di atas, maka pada'pembahasan
berikut ini akan ditelaah mengenai aspek-aspek yang mempeng

mempengaruhl ketelitian delineasi tersebut,

Kesalahan Identifikagi Obyek pads Foto Udara

Kesalahan dalam melakukan identifikasi obyek akan
menyebabkan terjadinya perbedaan hasil delineasi dari obyek
yang sama pada masing-masing foto udara yang saling ber-
tampalan.

Hal tersebut dapat dilihat pada contoh pengamatan
berikut ini yang merupakan bagian dari Gambar 6 dan menun juk~
kan hasil delineasi dari foto udara RUN 14-240F no.ll dengan

pertampalannya yaitu foto udara RUN 14~-240F no.l2.




39

¢

4

Skala 1:50,000

Pemukiman 2

td

Kebun sayur )
Foto Udara RUN 14~ Foto Udara RUN 1L
240F nomor 11 240F nomor 12 _

Dari kedua hasil delineasi di atas, apabila di-overlay-
kan tampak terjadi pergeseran pada garis batas delineasinya,

seperti ditunjukkan pada Gambar di bawah ini.
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Skala 1:50;000

Pemukiman 2

Kebun sayur

Hasil Qverlay Foto Udara RUN 14-240F no.ll dan
Foto Udara RUN 14-2LOF no.l2

Ter jadinya pergeseran garis batas delineasi pada gambar
di atas disebabkan perbedaan hasil delineasi dari masing-
masing foto udara yang digunakan sebagai contoh pengamatan,
Pada foto udara sebelah kiri (no.ll) terdapat garis batas

delineasi yang menonjol ke arah kanan, sedangkan pada foto
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udara sebelah kanan (no.l2) sebaliknya, sehingga pada waktu
keduanya di-gverlay-kan garis batas delineasinya tidak ber-
impit satu sama lain,

Eesalahan identifikasi obyek pada kedua foto udara
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu di-
antaranya yang terpenting adalah kualitas foto udara yang
digunakan. Pada foto udara yang berkualitas baik, obyek-
obyek yang tergambar aksn lebih mudah diidentifikasi dengan
kebenaran dan ketepatan hasil identifikasi yang lebih baik
bila dibandingkan dengan foto udara yang kualitasnya kurang
baik,

Pada foto udara yang digunakan dalam penelitian ini
terlihat di beberapa tempat tertutup oleh awan. Meskipun
demikian persentase liputan awan secara keseluruhan masih
tergolong kecil, sehingga foto udaranya masih baik diguna-
kan, Akan tetapi di beberapa lokassi obyek-obyek yang ter-
tutup awan merupakan obyek-obyek yang penggunaan lahannya
heterogen, sehingga harus ditentukan garis batas delineagi-
nya. | |

Keadaan lain dari kualitas foto udara yang menimbulkan
kesulitan dalam melakukan interpretasi foto udara ialah
keta jaman gambar dan kekontrasan warna atau rona dari foto
udara yang digunakan., Beberapa bagian dari foto udara yang
digunakan dalam penelitian ini tampak kabur dan suram,
sehingga menimbulkan kesukaran dalam mengenali dan membeda-
kan obyek satu dengan obyek lainnya yang kenampakannya hampir

sama .
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Penggunaan lahan yang kdmpleks dan tidak teratur
dengan luasan yang relatif sempit juga menyebabkan obyek-

obyek pada foto udara menjadi ruwet (crowded), sehingsga

menimbulkan kesulitan dan kesalahan dalam melakukan
identifikasi obyek pada foto udara.

Kesulitan dalam mengenali obyek -0byek yang tergambar
pada foto udara dapat diatasi dengan menggunakan unéur—
unsur interpretasi, tetapi tiap~tiap unsur lahan, yaitu:
Tanah, Vegetasi, dan Air memiliki cirdi-ciri kenampakan vang
Ikhas. Oleh karena itu untuk memudahkan sebaiknya mésing-
maging unsur lzhan diinterpretasi dengan menggunakan susun-
an atau kombinasi -nsur-unsur tertentu pula,

Berdasarkan unsur-unsur interpretasi, kemudian dilaku-
kan pengenalan bentuk penggunaan lahan dari kenampakannya
pada foto udara. Hasil pengenalan bentuk penggunaan lahan

tersebut tercantum pada Tabel Lampiran 5.

Sistim Proveksi pada Foio Udara

Ketelitian delineasi pada tiap bagian foto udara ter-
nyata tidak sama. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 6 yang
merupakan overlay antara hasil delineasi foto udara RUN
14~-240F no,l2 dengan pertampzlannya yaitu foto udara RUKR
14-240F no,1ll dan no.l3. Mengenai hasil pengﬁkuran luas
pergeseran atan persentase penyimpangannya dapat dilihat
dalam Tabel l, Pada Gambar 6 dan Tabel 1 tersebut terlihat
bahwa contoh pengamatan yang terletak di lingkaran pertama

dengan jarak 2 cm darl PP foto udara ternysta tidak mengalami
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pergeseran atau penyimpangan, berarti garis batas delineasi-
nya berimpit satu sama lain. Daerah yang tergambar pada
lingkaran pertama merupakan daerah bertopografi datar, ber~
ombak, dan bergelombang, Sedangkan contoh pengamatan pada -
lingkaran kedua yang letaknys lebih jauh dari PP foto udara
dan topografinya hampir sama dengan daerah pada lingkaran
pertama, terjadi pergeseran garis batas delineasi sebesar
7,33 % (1,7 cm® dari contoh pengamatan seluas 23,2 cn) .
Adapun contoh pengamatan pada lingkaran ketiga yang ber-
jarak 4 - 6 cm dari PP foto udara dan topografinya selain-
datar; berombak, dan bergelombang juga berbukit dan ber-
gunung, pergeseran garls batas delineasi yang terjadi lebih
luas, yaitu: 17,78 % (4,0 cw® dari contoh pengamatan seluas
22,5 cma). Pada contoh pengamatan pada lingkaran keempat
yang berjarak 6 - 8 cm dengan topografi hampir sama dengan
daerah pada lingkaran ketiga, pergeseran garis batas
delineasinya sebesar 26,07 % (6,7 cm® dari contoh pengamat-
an seluas 25,7 cm2),

Perbedaan ketelitian delineasi dari tiap-tiap lingkaran
tersebut di atas, disebabkan oleh sistim proyeksi yang ber-
laku pada foto udara, yaitu proyeksi sentral., Sistim pro-
yeksi ini menyebabkan obyek~obyek yang tergambar pada foto
udara akan menyebar dari titik pusat foto udara ke arah
luar. RKarena keadaan ini maka setiap bagian pada foto
udara tidak memiliki ketepatan dan ketelitian yang sama

apabila dilakukan pengukuran, seperti yang telah diuraikan
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di depan., Daerah di dekat atau di sekitar titik pusat (PP)
foto udara memiliki ketepatan dan ketelitian paling tinggi.
Sedangkan daerah-daerah yang terletak semakin jauh dari PP
foto udara, semakin berkurang ketepatan dan ketelitian
delineasinya. Dengan demikian berarti daerah yang ketepat-
an dan ketelitian delineasinya paling rendah adalah daerah
yang letaknya paling tepi dari foto udara.

Nilai pergeseran garis batas delineasi tersebut akan
tampak lﬁas apabila dikalikan dengan faktor skala foto
udara, sehingga merupakan pergeseran sebenarnya yang ter-
Jadi di lapang. Sebagai contoh misalnya pergeseran pada
lingkaran kedua seluas 1,7 cmz. Apabila nilainya dikalikan
dengan faktor skala foto udara, yaitu 50.000 (faktor skals
rata-rata), maka luas pergeseran vang terjadi sebenarnya

2 x (50.000)% = 42,5x10% cn? =

di lapang adalah: 1,7 cm
42,5 ha. Oleh karena itu pergeseran yang terjadi tidak
bisa diabaikan, terutama jika foto udaranya digunakan dalam
pekerjaan yang memerlukan ketcpatan dan ketelitian tingsi,
seperti misalnya dalam pemetaan tataguna lahan.

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan geometri
seperti pada contoh di atas, maka seyogyanya daerah yang
digunakan secara maksimal adalah daerah di dekat atau di
sekitar PP foto udara yang dikenal sebagai daerah efektif
Hal ini karena telsh terbukti bahwa pada daerah efektif ter-
Jadl penyimpangan geometri paling kecil bila dibandingkan

dengan bagian-bagian di luar daerah tersebut.
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Pada Gambar 6 yang merupakan hasil gyerlay dari hasil
delineasi folo udara yang digunakan sebagai contoh peng-
amatan, daerah efektifnya adalah area di dalam lingkaran

pertama yang berupa bujur sangkar dengan sisi: 2,9 cm.

hetgk dan Posgisi Lereng

Keadaan daerah yang diteliﬁi merupakan salah satu
aspek di luar foto udara yang dapat mempengaruhi kebenaran
hasil interpretasi. Aspek ini meliputi variasi ketinggian
dan relief yang menyebabkan keragaman pada letak dan posisi
lereng di daerah tersebut. ,

Variasi ketinggian dan relief daerah penelitian di~
tunjukkan oleh adanya jurang, lembah, tebing sungai dan
puncak gunung dengan kemiringan lereng dari datar hingga
sangat curam, Hal ini akan mempengaruhi kenampakan obyek-
obyek pada foto udara dan selaﬁjutnya berpengaruh pada
mudah tidaknya dalam melakukan interpretasi maupun keteliti~
an hasil delineasi. Pada daerah datar interpretasi relatif
lebih mudah dilakukan dengan ketepatan dan ketélitian lebih
tinggi. Di daerah yang ketinggiannysz bervariasi dan relief
tidak rata dengan jurang-jurang yang dalam dan gunung-gunung
yang tinggi, kesulitan dan masalah akan lebih banyak timbul,
sehingga menyebabkan terjadinya penyimpangan geometri yang
berupa pergeseran garis batas delineasi.

Keadaan tersebut dapat dilihat pada Gambar 7 yang me-
rupakan goverlay dari hasil delineasi foto udara RUN 14-2L1D

no,l0 dengan pertampalannya, yaitu foto udara
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RUN 14?241D no.1ll. Dari Tabel 1 yang merupakan hasil peng-
ukuran pergeseran garis batas delineasi, terlihat bahwa
pada contoh a terjadi penyimpangan sebesar 30,00 % (0,3 cm2
dari contoh pengamatan seluas 1,0 cma). Sedangkan pada
contoh b pergeseran yang terjadi sebesar i,44 % (0,2 em®
dari contoh pengamatan seluas 4,5 cma).

Kedua contoh‘pengamatan pada Gambar 7 adalah kawah-
kawah yang terdapat di Puncak Gunung Tangkuban Perzhu.
Dengan demikian kemiringan lereng . pada dinding kawah merupa-
kan salah satu penyebab terjadinya pergeseran garis batas
delineasi, Contoh a adalah kawah Domas yang terletak pada
daerah dengan kemiringan lereng mendekati 900. Sedangkan
contoh b merupakan kompleks Kawah Ratu dan Kawah Upas dengan
kemiringan dinding kaﬁah sekitar ?50.

Penyebab lain yang mempengaruhi keadaan di atas adalah
letak dan posisi lereng dari kedua obyek tersebut terhadap
lensa kamera pemotretan, Letak contoh a terhadap kedua
lensa kamera pemotretan berbeda, yaitu lebih dekat ke lensa
kamera pemotretan sebelah kanan. Posisi obyek pada contoh a
menghadap ke lensa kamera pemotretan sebelah kiri atau mem-
belakangi lensa kamera pemotiretan sebelah kanan. Dengan
demikian luasan obyek tersebut pada foto udara sebelah kiri
dan pada foto udara sebelah kanan juga berbeda. Pada foto
udara sebelah kiri akan tampak lebih luas karena obyek meng-
hadap ke lensa kamera pemotretan, sedangkan pada fﬁto udara

sebelah kanan tampak lebih sempit karena membelakangi lensa

kamera pemotretan sehingga terhalang oleh tebing di atasnya.
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Pada contoh b jarak obyek terhaaap lensa kamera pe-
motretan sebelah kiri maupun sebelah kanan relatif sama.
Demikian juga posisinya terhadap lensa kamera sebelah kiri
mau un sebelah kanan., Hal ini menyebabkan luasan obyek
tersebut pada foto udara sebelah kiri dan sebelah kanan
Juga relatif sama, sehingga pergeseran garis batas delineasi

yang terjadi lebih sempit bila dibandingkan contoh a.

Permasalahan vads Peta vang Dihasilkan dan Aspek-aspek

Penvebabnya

Pada peta hasil penelitian ini yang merupakan gyerlay
dari dua buah peta tataguna lahan skala 1:25.000 yang di-
buat dengan teknik dan metoda berbeda, ternyata terjadi
penyimpangan. Penyimpangan tersebut ialah garis batas
satuan bentuk penggunaan lahannya tidak berimpit antara
satu dengan lainnya, Hal ini berarti terjadi pergeseran
garis batas satuanbentuk penggunaan lahannya, seperti di-
tunjukkaﬁ pada Gambar 8 yang merupakan bagian dari peta
yang dihasilkan,

Terjadinya pergeseran garis batas satuan bentuk penge
gunaan lahan tersebut erat hubungannya dengan pergeseran
yang terjadi pada gverlay hasil delineasi foto udara yang
digunakan dalam pemetaan tataguna lahan ini. Disamping itﬁ
Juga disebabkan oleh aspek-aspek yang menjadi ciri atau
sifat khas yang membedakan antara foto udara dengan peta.
Penyebab lainnya adalah perbedaan teknik dan metodé yang

dipakai dalam pembuatan tiap-tiap peta yang di-pverlsy-kan,
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Skala 1:25,000

KETERANGAN:
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Pergeseran garis batas délineasi yang terjadi pada
overlay hasil delineasi foto udara akan menimbulkan ke-
sulitan dalam pembuatan peta atau penggambaran peta.,
Kesulitan tersebut timbul karena dari gverlay hasil
delineasi ternyata terdapat garis batas delineasi yang
tidak berimpit satu sama lain, sehingga ada dua buah garis
batas delineasi. Ini akan menimbulkan masalah dalam me-
milih salah satu garis yang benar dari dua buah garis batas
delineasl tadi, sebab dalam penggambaran peta hanya satu |
garis saja yang dibuat atau dipindahkan ke peta., Untuk mem-
peroleh garis yang benar maka harus diambil yang memenuhi
persyaratan sebagai berikut: skalanya meﬁgalami penyimpangan
paling kecil, kualitas foto udara pada bagian tersebut baik,
sedikit terjadi kesalshan fotografi waktu pemotretan, dan.
telah disesuaikan dengan hasil pengecekan lapang.

Berdasarkan persyaratan-persyaratan tadi, maka dapat
diputuskan foto udara mana yang hasil delineasinya paling
tepat untuk dibuat atau dipindahkan manjadi peta tataguna
lahan, |

Penyimpangan yang terjadi pada peta tataguna lahan
yang dihasilkan disebabkan juga oleh ciri atau sifat khas
yang berbeda antara foto udara dengan peta dasarnya (peta
topograti), seperti misalnya: sistim proyeksi, skala, dan

detil yang tergambar.
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Sistim proyeksi pada foto udara adalah proyeksi
sentral, Sedangkan peta garis, seperti misalnya peta
topografi berdasarkan proyeksi ortogonal yang menyebabkan
tiap bagian pada peta memiliki ketepatan dan ketelitian
sama, Sistim proyeksi yang berlaku pada foto udara me-
nyebabkan obyek-obyek yang tergambar menyebar dari PP foto
ndara, sehingga bagian-bagian pada foto udara tidak mem-
punyal ketepatan dan ketelitian yang sama, Hanya obyek-
obyek yang terletak di sekitar PP foto udara yang memiliki
ketepatan dan ketelitian tinggi, dan akan semakin berkurang
-dengan semakin jauhnya letak obyek dari PP foto udara,

Keadaan tersebut memberikan jawaban mengapa pemetaan
dan pemindahan detil dari foto udara ke reta dasar seyogya-
nya hanya dilakukan pada daerah di sekitar PP foto udara
yang disebut daerah efektif.

Pada penelitian ini ada pemindahan detil vang dilaku-
kan bukan pada daerah efektif, sehingga menyebabkan terjadi-
nya penyimpangan atau pergeseran garis batas satuan bentuk
penggunaan lahan, Hal ini dilakukan karena pada daerah
tersebut kenampakan obyek paling jelas, sehingga lebih mudah
dalam pemindahan detil dari foto udara ke peta dasar.

Pada foto udara segala kenampakan yang ada di bumi
akan tergambar pada waktu pemotretan, sehingga detil yang
tampak seringkali sangat kompleks, Ini akan menimbulkan
kesulitan dalam mengenali detil yang benar-benar diperlukan

karena detil tersebut tertutup oleh detil-detil lain yang
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kurang penting, seperti misalnya: jalan atau sungai yang
sangat penting untuk penentuan posisi oﬁyek kerapkali ter-
tutup oleh pepohonan. Selain itu jumlah detil yang tampak
pada foto udara berbeda dengan yang tergambar pada peta
garis. Peta garis hanya memperlihatkan detil-detil secara
selektif, seperti: jalan, sungai, bangunan, dan obyek-obyek
tertentu lainnya, Sedangkan pada foto udara detil yang
tercantum sangat banyak, .sehingga menimbulkan kesulitan
dalam pembacaannya. Hal tersebut dialami pada penelitian
ini, yaitu karena terlalu banyak dan kompleks detil pada
foto udara yang harus dipindahkan ke peta dasar, maka
justru menimbulkan kesalahan yang menyebabkan terjadinya
pergeseran pada garis batas satuan bentuk penggunaan lahan.

Perbedaan teknik dan metoda yang digunakan pada saat
pembuatan peta dapat menyebabkan terjadinya penyimpangan
pada peta yang dihasilkan, walaupun penyimpangan atau per-
bedaan tersebut terlihat tidak nyata. Hal -ini dapat dilihat
pada peta tataguna lahan skala 1:25,000 yang dilampirkan
pada laporan penelitian ini.

Pemindahan detil dengan menggunakan Stereosketch selalu
dikerjakan dalam kenampakan tiga dimensi melalui Stereoskop
cermin yang terdapat pada alat ini, sehingga dapat mengurangi
kesalahan akibat perbedaan skala antara masiﬂgémasing“fotef
udara dengan peta dasarnya. Namun demikian walaupun per-
bedaan skala rata-rata dari tiap~tiap foto udara yang di-

gunakan dengan peta dasarnya dapat diatasi dengan cara
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transfer detil menggunakan Stereosketch, tetapi pada pe~
laksanaannya diperlukan penyesuaian faktor skala beberapa‘

kali, terutama karena daerahnya merupakan daerah bergunung.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kegimpulan

Penyebab masalah ketelitian delineasi yang berupa per-
geseran garis batas delineasi dapat dikelompokkan menjadi
tiga, yaitu: kesalehan identifikasi obyek pada foto udara,
sistim proyeksi pada foto udara, letak dan posisi lereng.

Kesalahan identifikasi disebabkan oleh kualitas foto
udara yang digunakan. Hal ini daggt dilihat dari penutupan
ayan dan ketajaman gambar serta kéﬁontrasan warna atan rona
foto udara tersebut.

Interpretasi foto udara yang dilakukan pada daerah
efektif dapat mengurangi kesalshan delineasi yang disebab-
kan oieh gistim proyeksi yang berlaku pada foto udara.
Dgerah efektif dari contoh pengamatan pada penelitian ini
yaitu foto udara RUN 14-240F no.ll, no.l2, dan no.l% adalsh
bujur sengkar dengan sisi 2,9 cm yang perpotongan diagonal-
nya di titik pusat (PP) foto udara.

Letak dan posisi lereng terhadsp lensa kamera pemotret-
an menyebabkan terjadinya perbedaan luasan bentuk penggunsan
lahan yang sama pada foto udars yang saling bertampalan.
Perbedaan ini berpengaruh pada ketelitian delineasi dari
masing-masing foto udara,

Pergeseran garis batas satuan bentuk penggunaan lahan
Pada peta tataguna lashan skala 1:25,000 disebabkan olen:
Pergeseran garis batas de;ineasi pada foto udara, dan per-

bedasn teknik dan metoda yang digunakan pads pembuatan peta,

]
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Perbedaan teknik dan metoda yang digunakan dalam pemn-—
buatan peta tataguna lahan skala 1:25,000, yaitu teknik
dan metoda transfer detil'dengan menggunakan Stereosketch
dan pembesaran dengan cara difoto kopi menyebabkan terjadi-
nya penyimpangan dan perbedaan garis batas gatuan bentuk
penggunaan lahan pada peta yang dihasilkan, walaupun pe-

nyimpangan tersebut terlihat tidak nyata.

a

Saran

Untuk mendapatkan kesimpulan yang lebih baik masih di-
perlukan penelitian-penelitian sejenis pada daersh yang
topografinya berbeda, atau dibantu dengan sarana foto udara

yang telash direktifikasi.
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Unsur-unsur Interpretasi Foto
Udarz yang Digunakan sebagai
Kunci Interpretasi

(Barret dan Curtis, 1976; dan
Sutanto, 1979)

No. Unsur Interpretasi

Keterangan

1

2

3

1.

3.

Kesan warna

Bentuk (ghape)

Ukuran (size)

TR A T

Merupakan perbandingan tingkat ke-
gelapan dari warna kelabu antara
warna ekstrim hitam dan putih pada
satu foto udara, dimana mata manu-
sia dapal membedakan dengan jelas.
Rona terjadi sebagai akibat adanya
perbedaan pantulan panjang gelom-
bang dan intensitas radiasi. Un-
sur ini dapat digunakan untuk me-
nentukan perbedaan kandungan air
ataupun tipe tanaman. Variasi ro-
na yang sering digunakan adalah
terang, sedang, dan gelap.

Merupakan konfigurasi umum dari
suatu obyek, Unsur ini termasuk
kunci pengenalan yang penting ka-
rena banyak obyek yang bentuknya
spesifik, sehingga pengenalannya
pada citra dapat dilakukan berda-
sarkan bentuknya saja, Pada da-
sarnya bentuk bentang budaya lebih
teratur daripada bentuk bentang
alamiah, misalnya bentuk saluran
irigasi lebih teratur daripada
bentuk sungai, walaupun keduanya
mengalirkan air,

Menunjukkan dimensi-dimensi pan-
Jang, lebar, tinggi, luas, dan vo-
lume suatu obyek pada foto udara.
Dalam beberapa kasus panjang, luas,
tinggi, atau volume obyek dapat di-
lihat dengan jelas, Unsur ini da-
pat juga dipakai untuk mengidenti-
fikasi perbedaan spesies tanaman
dan gejala atmosfir. Disamping
itu dapat pula dipakai dalam pen-
dekatan skala dengan menggunakan
obyek permanen, seperti misalnya
Jjalan, dan sebagainya,
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(lanjutan)

1

2

5

k.

Bayangan (shadow)

Tekstur (texture)

Pola (pattern)

Memperlihatkan kondisi dimana ada
obyek yang menghalangi. sinar mata-
hari yang seharusnya mengenai obw
yek lain. Bayangan termasuk unsur
interpretasi yang penting, karena
bentuk bayangan dapat mencerminkan
suatu profil, sehingga obyek-obyek
tertentu gering lebih nudah dike-
nal dari adanya bayangan yang khu-
sus. Dalam studi geomorfologi un-
sur ini sangat berguna, karena
perwujudan mikro-relief dapat le~
bih mudah dilihat dalam keadaan
sudut penyinaran rendah,

Merupakan frekuensi perubahan rona
pada citra atau kenampakan gabung-
an antara unsur-unsur yang terlalu
kecil untuk dibedakan secara ter-
sendiri, yaitu gabungan antara ro-
na, ukuran, jarak satu sama lain,
susunan, dan efek bayangan. Teks~
tur jarang digunakan secara tung-
gal dalam interpretasi, karena
bersifat subyektif. Unsur ini le-
bih sering digunakan untuk identi-
fikasi obyek setelah obyek terse-
but dikelompokkan berdasarkan kri-
teria dasar. Misalnya pada dua
Jenis vegetasi yang mempunyai ke-
san warna sama, tetapi teksturnya
dapat berbeda. :

Merupakan susunan keruangan {(gspa-
tial arangement) dari suatu obyek.
Pola atau pengulangan bentuk umum
atau hubungan tertentu merupakan
karakteristik bagi banyak obyek
bentukan manusia dan beberapa ob-
yek alamiah. Unsur ini berperan
dalam pemetaan dan interpretasi
foto, karena dalam hal ini dilaku-
kan analisis secara relatif dari
perwujudan yang kompleks,
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(lanjutan)

2

3

7

10.

Lokasi (gite)

Asosiasi (asosia-
tion)

Resolusi (resolu-~
tion)

Gambaran stereos-
kopis (stereosco-
pic _avppearance)

Menun jukkan letak suatu obyek da-
lam hubungannya dengan lingkungan
sekitarnya. Unsur ini sangat ber-
guna dalam penyempurnasn identifi-
kasi dan klasifikasi dari gambaran
tertentu. Misalnya beberapa spe-
sies tanaman ‘hanya dijumpai secara
umunm pada daerah bertopografi ter-

Adalah unsur yang dipakai dengan
mengenal hubungannya dengan adanya
obyek lain,

Unsur ini sebenarnya tidak berpe-
ran dalam pengenalan obyek, akan
tetapi dipakai sebagai ukuran apa-
kah obyek dapat dikenal atau dibe-~
dakan dari obyek lain. Resolusi
pada foto udara biasa diukur de-
ngan jumlah garis pada foto terse-
but dalam jarak 1 mm, dimana garis
tersebut masih dapat dibedakan an-
tara satu dengan lainnya.

Merupakan gambaran dari suatu ob~
yek yang diambil dari dua sisi de~
ngan penampilan citra yang beru-
rutan, Dari unsur ini diperoleh
gambaran tiga dimensi apabila peng-
amatan dilakukan dengsan mengguna-
kan alat yang dinamakan stereoskop.
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Tabel Lampiran 2, KXlagifikasi Penggunaan Lahan
(Malingreau, 1981)

5 . o X
Identification
g ) criteria: Land cover
b Units Indgz;glan P:physiognomic W:water
0 N:functional V:vegeta-
1 F:floristic tion
5 G:geographic S:soil
1 2 3 4 5
W  WATER air
l. Water bodies
W 1.1 Sea laut
1.1.1 Open sea  laut terbulka P/G W
1.1.2 Water in- muars P W
let
1.1.3 Estuary corong P W
1.1.4 Bay telnk P W
1.1.5 Atoll atol P W
1.1.6 Straigh selat P W/s/Vv
Wd 1.2 Lakes danau
lake
Crater la- danau kawah P W
ke
Caldersa danau kalde~ P W
lzke ra
Volcanic/ , r W
tectonic
1.2.2 Tectonic danau tek- P W
lake tonik
1.2.3 Closed co- atol P ’ W/'s
ral atoll
l.2.h Oxbow lake danau tapal P W
kuda
1.2.5 Laguna laguna P W/ v

(lagoon)
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1 2 3 4 5
Wk 1.3 Ponds
1.3.3 Fish pond kolam dikan P/N v
(fresh water)
1.3,2 Coastal fish tambak P/N/G W
pond
1.3.3 Salt pond tambak garam P/N W salt
Ww 1.4 Reservoir waduk P
l.4.1 Single purpose ' N W
l.4.2 Multi purpose N W
Wb 1.5 Inundated arez daerah baniir P W
1.6 Marsh, swamp rawa P/G w/v
Wa 2 Water Courses aliran air P w
2,1 Stream, river, sungai, kali P W
‘rivulet _
2.2 Irrigation canal saluran irigagi N W
2.3 Drainage lu drainase N i
2.4 Irrigation and irigasi dan sa- N W
drainage luran drainase
v VEGETATED AREA
Vp 1. Cultivated areas daerah pertanian
1.1 permanently daerah pertanian
cultivated menetap
¥ 1.1.1 Field crops tanaman musiman
S 1.1.1.1 Wetland rice sawah P W/S/V
Si 1. irrigated sawah jrigasi P/N W/ s/
sawah
Siz-3% . . continuous padi 2-3x% P/N -
rice
Sip . rice-secon- padi-palawiia P/N/F -
dary crop
Sil . rice-fallow padi Ix P/N -
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1 2 > b4 >
Sic . rice-sugar padi-tebu P/N -
cane
Sr 2. rainfed sawah - gawah tadah hu- P/N W/ s/v
jan
Srl » rice~fallow padi 1x P/N -
Srp . rice-secon- padi-palawi ja P/N/F -
dary crop
Sp 3. tidal rice pasang surut P/N w/s/v
Spl . rice~fallow padi 1x P/N -
Spp . Tice~secon- padi-palawiisa 2/N/F -
dary crop -
51 L, deep water lebak P/N w/v
rice (swamp
rice}
5. sawah + inter- sawah surijan P/N w/v
cropping
6. sawah and mina padi N W/V/8
fish rearing
U 1.1.1.2 Upland crops-dry fields:
1. Open field tegalan P v/s
Crops
2. Horticultural kebun savur p Vi/S
crops
Lowland vegetables
Upland vegetables
A 1.1.2 Agroforestry system
At 1.1.2,1 Intercropping in
upland crops (rows,
fences, shelter,
belts ...) tegalan P/F ]
Ac 1.1.2.2 Mixed garden kebun campuran
. Open P V/5
. Dense P \Y




6k

Tabel Lampiran 2. (lanjutan)

1 2 3 4 5
Ap 1.1.2.3 Homestead garden pekarangan P/N v
Ak 1.1.2.4 Orchard kebun P/F v
Af 1,1.2.5 Forest garden talun P v
E 1.1.3 Estates perkebunan
Ee 1.1.3.1 Comercial perkebunan per- F v

estates ‘usahaan
. bush or tree tanaman keras F v
crops
. tea teh
. rubber karet
. coconut kelapa
« coffee kopi
. 0il palm kelapa sawit
. Cocoa coklat
. clove cengkeh
. other crops
. tobacco tembakau
. Bugar cane tebu
. vanilla panili
Er 1.1.3.2 Small holdings perkebunan rak- P/F v
yat
l.2 Non-permanently cultivated
L 1.2.1 Shifting cultiva-
tion (mainly field
crops) ladang, huma P/N 5/V
Lh 1.,2.1.1 in forest cover dalam hutan be- P/N/F S/V
lukar
La 1.2.1.2 in grass cover dalam alang- P/N/F  8/V
alang
1.2.2 Agroforestry systems
Lts 1.2.2.1 in production tumpang sari P/F S/V

forest

i R Dt S-S
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1 2 3 b 5
Ltt 1.2.2.2 in swamp forest tumpang sari P/F/N v/W
tambak
Vn 2. Non-cultivated areas
H 2.1 Forest (primary) hutan primer F/P v
Hi 2,1.1 Climatic forest
2.1.1.1 High altitude rain
forest
. submountain rain
forest (1000-2000
meter)
. mountain rain G/F v
forest (2000 m)
classified according to
dominant spesies:
+ agathis
+ arauncaria
+ dipterocarp
+ mixed
+ pinus tusam
2.,1.1.2 Low altitude rain F/G v
forest (mainly dip-
terocarp 1000 m)
Hd 2.1.1.3 Dry decidouos fo-
rest (monsoon fo-
rest) hutan musim F/G Vv
. eucalyptus eucalvptus F v
forest : _
. teak forest iati F v
Hb 2.1.1.4 Bamboo forest hutan bambu F/G Vv
2.1.2 EBdaphic forest
Hpa 2.1.2.1 Tidal forest hutan pavan &/ F v

. mangrove
. nipah
. palm
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1 2 3 b 5
H 2.1.2.2 Coastal forest hutan vpantai G/F v
H2 2.1.2.3 Swamp forest hutan rawa G/F A
Hg 2.1.2.4 Peat swamp fo- hutan gambut G/F v

rest
2.1.,2.5 Riparian forest G/TF v
(forest gallery)
2,1.2.6 Heath forest
HII 2.2 Secogdary forest hutan sekunder F/P Vv
(various stages of '
growth)
2.2,1 Climatic formation
2.2.2 Edaphic formation
B 2.% Bush/shrubs
2.5.1 Dry sites
. continuous thi- belukar P v
cket
. scattered _ semalk P \'
- trees and shrubs P/F
~ shrubs savanna P/F
2.3.,2 Wet sites
R 2.l Grass rumput P/F v
2.k, Dry conditions
Ra 2.4.1.1 Alang~alang alang-alang F Y
Bs 2.4,1.2 Savannah
(other grasses) savana F v
Rp 2.,4.1.3 Grazing area padang rumput F v
Rr 2.2 Wet conditions rumput rawa P/F V/W
2.4.2.1 Coastal marshes G
2.4.2.2 Inland/upland marshes G
2.4.2.3 Reservoirs+hydrophy- P/F W/v

tic vegetation
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1 2 3 L >
Hp 2.5 Forest plantation
2.5.1 Production fo- hutan produksi P/F/N s/vV
rest
2¢5.1.1 Teak Jdati F
2.5.1.2 Mzahony mahoni F
2.5.1.3 Pinus pinus F
2.5.1.4 others lain-Jain
Hre 2.5,2 Reforestation  reboisasi P/F/N 5/V
NON VEGETATED, NON CULTIVATED AREAS
Dk 1. Critical lands daerah kritis P
tandus
C 2. Coastal sand P/G S
2.1 Beaches pantai P
2.2 Dunes bukit pasir P
2.3 Ridges igir P
%. Rock outcrop P rock
Lh 4. Lava and lahars lahar P rock/S
5. Sand bars in river P/G 5
6. Open pits P S/rock
SETTLEMENT - BUILT-UP ARBAS
K 1. Towm kota P/N V/S
2. Kampong/rural kampung P/N V/3
3. Industrial complex industri B/N
L, Airport lapangan terbang  P/N
5. Communication net< - P/N
work
6. Recreation area tempat rekreasi P/N V/8/W
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Definisi Kelas~kelas Pengguna-~
an Lahan (Malingreau, 1981)

Jenis Penggu-

Nomor naan Lahan Definisgi
1 2 3
ATIR

1.2 Danau Suatu kumpulan air yang dikeli-
lingi daratan, menempati permukaan
tanah yang cekung.

l.2.1 Danau kawah Rumpulan air yang tidak berpindah
atau hampir tidak mempunyai sirku-
lasi dan terdapat kawah.

Danau kalde- Kumpulan air yang terdapat pada

ra dataran yang luas, dimana dataran
ini terbentuk sebagai akibat run-
tuhnya sebagian dari kawah setelah
memancarkan magma.

Danau volka- Kumpulan air pada suatu dataran

nik yang sudah ada cekungannya terle-
bih dahulu,

1.2.2 Danau tekto- Kumpulan air yang terdapat pada

nik depresi yang terbentuk sebagai
akibat gerakan tektonik dari la-
pisan bumi yang keras.,

1.2.3 Danau atol Atol yang tertutup dengan bagian
tengahnya merupakan depresi dan

-mudian terisi air.
l.2.4 Danau tapal Danau yang berbentuk setengah ling-
kuda karan dan terjadi sebagai perkem-
bangan dari meander suatu sungai.

1.2.5 Laguna Kumpulan air yang tidak begitu da-
lam, terdapat di sepanjang pantai
dan terpisahkan dengan laut oleh
barier.

1.3 Kolam Sebagian lahan yang berisi kumpnl-

an air dan dikelola untuk dimanfaat-
kan atau diambil nilai ekonomisnya.
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(lanjutan)

2

3

103.1

1.3.2

1.3.3

1.4

Kolam ikan

Tambalk

Tambak garam

Waduk

DAFRAH BERVEGETASI

1.1

1.1.1

Daerah per-
tanian

Daerah per-
tanian me~
netap

Sawah

Sawah iriga-
si

Suatu bentuk penampungan air tawar
dengan ukuran relatif kecil yang
biasanya terletak di sekitar pemu-
kiman, berfungsi untuk pemelihara-
an ikan.

Kumpulan air payau dengan pola
teratur dan dikelola untuk memeli-
hara ikan, dan sering ditumbuhi
vegetasl pantai.

Suatu area yang digenangi air laut

dangkal yang dibuat untuk mengeva-

porasikan air laut dan mengekstrak-
sikan garam pada musim kemarau,

Suatu bendungan air atau danau bu-
atan dimana air dikumpulkan dan
disimpan, berfungsi untuk irigasi,
pengendalian banjir, pembangkit
tenaga listrik, rekreasi, dan la-

Suatu lahan bervegetasi, dimana
sumberdaya alamnya dikelola untuk
tanaman pangan, serat, dan pohon.
Antara daerah yang dikelola dan
tidak dikelola biasanya menun juk~
kan perbedaan pola yang jelas.

Daerah pertanian yang dikelola un-
tuk menghasilkan paling sedikit
satu kali tanaman pangan setiap
tahun dan diusahakan sepanjang ta-
hun (Indeks Tahaman Pangan 1).

Daerah pertanian yang ditanami pa-
di sebagal tanaman utama dengan ro-
tasi tertentu yang biasanya diairi
sejak penanaman sampai beberapa
minggu sebelum panen.

Sawah yang mendapat pengairan dari
saluran irigasi buatan. Menurut
pola penanamannya sawah irigasi di-
bagi menjadi:

RS
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2 3

a. 2 x padi/tahun atau 5 x padi/
2 tahun,

b, 1 x padi selama musim hujan
dan diikuti dengan taznaman se-
kunder (palawija) pada musim
kemarau (ketela pohon, legum,
Jagung, tembakau, dan sebagai-
nya).

c. 1 X padi selama musim hujan
dan diberakan pada musim kema-
rau.,

d., padi - tebu, sistim sawah di-~
mana padi dan tebu dirotasikan
sebagai tanaman utama,

2, Sawah tadah Sawah yang hanya mendapat pengair-
hujan an dari air hujan dan kadang-ka-
: dang dilengkapi dengan sistim pe-
ngumpulan run-off lokal. Sawah
tadah hujan dibagi menjadi:

a. 1 x padi/tahun pada musim hu-
Jan dan diberakan atau diko-
songkan pada musim kemarau.

b, 1 x padi + 1 x pelawija pada
musim hujan., Tergantung pada
pola curah hujannya, palawija
mungkin ditanam mendahului pa-
di.

3. Sawah pasang Sawah pada dataran pantai yang
surut mendapat pengairan dari air pasang
surut sistim kanal, Pola pertanam-
an disesuaikan dengan air permuka-
an. Sawah pasang surut dibagi men-
Jadi: ‘
a. 1 x padi/tahun selama air pa-
sang dan dikosongkan selana
keadaan kering.,

b, 1 x padi selama air pasang +
1 x palawija selama keadaan
kering.
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(lanjutan)

2

3

1.1.2

Sawah lebak,
rawva

Sawah surjan

Mina padi

Pertanian
lahan kering

Tegalan

Pesisiran

Sawah yang diusahakan pada datar-
an rendah dengan air payau. Padi
yang ditanam adalah varietas yang
bisa tumbuh secara terapung.

Sawah dengan padi sebagai tanaman
utama yang diselingi dengan tanam-
an sekunder dalam waktu dan lokasi
yang sama. Tanaman sekunfernya
adalah kacang-kacangan, singkong,
dan lain-lain; juga tanaman pohon
seperti jeruk, turi, dan lain-lain.

Suatu pola sawah yang dikelola ber-
sama-sama dengan pemeliharaan ikan.
Sistim ini dijumpai dalam berbagai
tingkat intensitas pengelolaan.

Daerah yang ditanami tanaman seta-
hun dan tanaman tahunan pada topo-
grafi berlerang, berteras; serta
hanya mendapat air dari air hujan.
Lahan semacam ini mempunyai pola
pertanaman dan spesies tanaman
yang sangat bervariasi, sehinggsa
menyulitkan dalam klasifikasinya.

Pola tataguna lahan yang ditanami
padi, tanaman pohon, tanaman serat
dan diterapkan pada daerah berte-
ras maupun tidak, Lahannya hanya
sebagian saja yang kosong. Musim,
terutama curah hujan, cukup ber-
pengaruh terhadap pertumbuhan ta-
namannya. ' Tanaman yang biasa di-
jumpai adalah padi gogo, singkong,
Jagung, kentang, kedelai, dan ka-
cang tanah.

Tipe pertanian tanah kering yang
diterapkan pada daerah bukit pasir
atau cekungan laguna, dimana bahan
organik banyak diakumunlasikan.
Tanaman yang sering diusahakan ada-
lah singkong, leguminosa, dan ja-

- gung.
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(lanjutan)

2

3

1.103

1.1.4

“Kebun sayur

Sistim Agro-
forestry

Eebun cam-
puran

Pekarangan
&fr‘:i

Huma, talun

Perkebunan

Daerah yang diusahakan untuk mem-
produksi tanaman sayur-sayuran de-
ngan rotasi tanaman seperti tomat,
cabe, dan lain-lain., Di beberapa
daerah dimana pemasaran serta ik-
lim memegang peranan, kebun sayur-
an merupakan pola menetap.

Sistim pertanian tanah kering di-
mana lahan dikelola dengan menga-
dakan kombinasi antara tanaman po-
hon dengan tanaman budidaya atau
hewan atau keduanya secara bersa-
ma-sama., '

Dzerah yang ditumbuhi oleh tanaman
tahunan bercampur dengan tanaman
setahun secara acak, barisan, atau
sepanjang tepi area dengan tutupan
tajuk kurang dari 30 %. Lahan die
bagian bawah diolah., Kebun campur-
an ini merupakan bentuk transisi
antara lahan terbuka dan talun.

Suatu sistim pertanian tanah ke-
ring yang berasosiasi dengan pemu-
kiman dan ditanami berbagai jenis
tanaman pohon, buah-buahan bahkan
bambu, dan lain-lain. Pola ini
memiliki hubungan fungsional, eko-
nomi, biofisik, dan kultur sosial
dengan masyarakat sekitarnya.

Sistim pertanian tanah kering yang
merupakan bentuk peralihan antara
hutan dan kebun campuran, dimana
vegetasi hutan setempat masih te-
tap ada, serta di bagian bawah ti-
dak diolah,

Sistim pertanian tanah kering yang
biasanya terdiri dari satu jenis
tanaman (monokultur) yang dikelola
untuk tujuan komersiil atau diha-
silkan untuk produksi.
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2

3

1.2

2.1

_ fiadang

Daerah non-
pertanian

Hutan

Hutan pro-
duksi

Hutan lin-
dung

. Hutan suaksa

Hutan wisata

Hutan per-
ubahan

Hutan primer

Sistim pertanian tanah kering yang
melibatkan penebangan dan pembakar-
an vegetasi alami %pohon, semak
atau rumput). Penanaman dilakukan
pada lahan yang telah dibuka dalam
periode yang relatif pendek (3 sam-
pal 4 tahun) dan kemudian lahan di-
tinggalkan dalam periode yang cu-
kup lama (10 sampai 20 tahun) hing-
ga vegetasi alami tumbuh kembali.

Lahan yang tidak dikelola untuk
produksi’ pertanian

Lahan yang ditutupi oleh pohon
yang secara biologis berhubungan
dengan kehidupan masyarakat dalam
lingkungannya dan pengelolaan hu-
tan ini di bawah pengawasan peme-
rintah. :

Hutan yang dikelola sebaik mungkin
untuk tujuan komersiil

Rutan yang dikelola untuk tujuan
perlindungan tanaman dan mencegah
erosi tanah, juga untuk pengaturan/
pengendalian air.

Hutan yang dikelola untuk tujuan
penelitian atau perlindungan ter-
hadap tumbuhan atau binatang ter-
tentu,

Hutan yang dikelols untuk pemenuh-
an kebutuhan wisata, terutama bagi
para wisatawan. -

Hutan yang dapat diubah menjadi
sistim pertanian, pemukiman, dan
terutama untuk tujuan lainaya,

Hutan bervegetasi alami, belum
terpengaruh oleh tindakan manusia,
kerapatan hutan tidak dipengaruhi
oleh variasi topografi, tajuk ter-
tutup, dan sering dijumpai sejum-

lah epifit, misalnya Araucaria,

Pedocarpaceae, pinus, Agathis, dan
sebagainya.

T —S——
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1 2

3

2.1.1  Hutan iklim

2.1.1.1 Hutan datar-
an tinggi

Eol.l.2 Hutan datar-
an rendah

H

2.1.1.3 Hutan musim

2,1.2 Hutan edafik

Hutan yang dicirikan oleh iklim
sebagail parameter utama, biasanya
berkorelasi dengan ketinggian tem-
pat.

Hutan pada ketinggian tempat di
atas 1.000 meter dari permukaan
laut. Hutan ini dibedakan menjadi:

a, Hutan sub-pegunungan: hutan da-
taran tinggi (1.000 ~ 2,000 m)
yang dicirikan oleh pohon de-
ngan kanopi kecil, ketinggian
pohon bisa mencapai 30 - 4LO m.

b. Hutan pegunungan: di atas 2000
meter, yang dicirikan oleh po-
hon dengan kanopi yang lebih
sempit bila dibandingkan dengan
hutan sub-pegunungan, juga po-
honnya lebih rendah, spesiesnya
lebih sedikit, dan bunganya
menggantung pada ranting.

Hutan pada ketinggian tempat ku-
rang dari 1,000 meter dari permu-
kaan laut. Spesies vegetasi lebih
banyak, 'pohonnya lehih tinggi bila
dibanding dengan dataran tinggi.

Hutan yang dicirikan oleh spesies
vegetasi dengan daun gugur pada
musim kemarau, Biasanya dijumpai
pada daerah yang relatif kering di
Indonesia, atau pada daerah ber-
drainase baik,

Hutan yang dicirikan oleh struktur
daerah dataran rendah, dimanz kon-
disi hidrologinya (terutama pada
waktu banjir) merupakan faktor
yang sangat berpengaruh, Vegetasi
yang tumbuh berasosiasi dengan la-
har, pasir pantai, kawah, sulfatar,
dan sebagainya.
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(lanjutan)

2

3

2.1.2.1

2.1.2.2

2ele2.3

2.1.2.4

2.1.2.5

2.3

' 2.-1‘}‘

2.5

~Hutan payau

Hutan pantai

Hutan rawa

Hutan gambut

Hutan galle-
ry

Hutan sekun-
der

Semak dan

belukar

Padang rum-

put

Hutan perke-
bunan

Hutan di daerah pantai yang di-
pengaruhi oleh pasang-surutnya
air laut, Vegetasi utama adalah
tipe mangrove, palma, dan nipah.

Hutan yang terdapat di bagian pan-
tai yang kering karena adanya gu-

muk pasir, Vegetasi yang umum di-
jumpai adalah cemara, ‘

Hutan yang terdapat di daerah alu-~
vial dalam keadaan air tawar.
Vegetasi yang umum dijumpai adalah
meranti..

Hutan yang terdapat pada dataran
rendah seperti di Sumatra atau
Kalimantan.

Hutan hidrofilus yang dijumpai pa-
da dataran banjir sepanjang sungai
Hutan ini sering berasosiasi de~
ngan hutan musim.

Pada dasarnyz hutan sekunder meru-
pakan perkembangan dari hutan pri-
mer yang telah mengalami perubahan
oleh aktifitas manusia,

Vegetasl semak dan belukar bisa
mencapai ketinggian 2 - 4 meter,
Istilah semak digunakan untuk ve-
getasl yang lebih tinggi dari be-
lukar. Biasanya belukar sering
berasosiasi dengan tanaman pohon
atau savana,

Pada keadaan kering yang tumbuh
adalah alang-alang (Imperats cylin-
drica), pada keadaan basah Gijumpai
vegetasi rumput dan rumput buluh,

Hutan yang pada umumnya.terdiri da-
ri satu jenis tanaman pohon yang
dikelola oleh Departemen Kehutanan.
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1 2

3

DAERAH NON-VEGETAST,
NON- PERTANTAN

1. Daeran kri-
tis, tandus

2. Dataran pantai

2.1 Pantai

22 Bukit pasir

2.5 Igir

S Batuan gun-
dul

o Lahar

5. Dataran pa-
sir .

6. Galian ter-
buka

Merupakan area yang secara permanen
atau sering tidak bervegetasi kare-
na kondisi yang tidak memungkinkan
untuk tumbuhnya vegetasi.

Daerah yang sering mengalami erosi
karena hilangnya daya kohesif dari
partikel-partikelnya, misalnya ta-
nah gundul dan bahan induk tanah
yang tersingkap. .

Divedakan menjadi:

Daerah akumulasi pasir dan kerikil
yang biasanya tanpa vegetasi.

Daerah akumulasi pasir, tanah gun=
dul atau ditutupi oleh beberapa
vegetasi xerofit,

Lahan yang memanjang sepanjang dan
sejajar garis pantai pada dataran
yang lebih tinggi daripada sekitar-
nya.

Merupakan gumuk batuan yang tersu-
sun dengan berbagai formasi, seper-

ti dyke; plug, monadnoglk, dome,
karst, dan lain-lain.

Daerah patahan yang bersifat basah
atau berlumpur dari bahan pyroclas-
tic (abu, batu, pasir dan kerikil)
yang runtuh karena peristiwa gunung
berapi. - Tergantung pada umur lahar
daerah ini bisa ditumbuhi oleh ber-
bagai vegetasi, misalnya cemara,

Daerah yang merupakan akuomulasi Dna-
sir di sepanjang sungai.,

Daerah galian terbuka yang biasa-
nya dijumpai di daerah pertambangan
(nikel, tembaga, dan batu kapur).

SR —— |
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Definisi Masing-masing Bentuk
Penggunaan Lahan Di Daerah Pe-
nelitian Berdasarkan Hasil
Pengecekan Lapang

Bentuk penggunaan
lzhan

Definisi

1

2

Kawah

Danau

Hutan

Hutan pinus

Merupakan kawah-kawah yang masih
aktif dan terdapat di puncak Gunung
Tangkuban Perahu, Terdiri dari kom-
pleks kawah Ratu dan kawah Upas, -
Kawah Ratu terletak di sebelah Ti-
mur dan lebih kecil, sedangkan ka-
wah Upas terletak d4i sebelah Barat.
Di sebelah Timur kompleks kawah ter-
sebut terletak kawah Domas,

Merupakan penampungan air tawar de-
ngan ukuran cukup luas, Digunakan
sebagai tempat pemeliharaan ikan
dan’ pada waktu-wakiu tertentu ter-
utama ‘pada hari libur dijadikan tem-
pat rekreasi. Air dari sini juga
dipakai untuk pengairan, Di seki-
tar danau ini terdapat pemukiman
penduduk,

Sebagian besar merupakan hutan pri-
mer yang terletak di sekitar CGunung
Tangkuban Perahu dan di lokasi lain-
nya. Berfungsi sebagai pengendali

dan pemelihara air serta pencegah

erosl. Disini dijumpai vegetasi se-
perti: agathis, rasamala, belukar

manarasa, dan vegetasi daerah ting-
gi lainnya. Vegetasi di daerah ini
dapat mencapai tinggi 30 ~« 40 meter,

Adalah hutan sekunder yang terdapat
di dataran tinggi dengan tanaman
yang dominan adalah pinus. Tinggi
tanaman ini dapat mencapai 20 - 30
meter. Merupaskan hutan industri
dan hutan rekreasi yang dikelola
oleh Perum Perhutani.
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Belukar " Terdapat pada teblngmteblng sungai
atau lahanulahan yang tidak tera--
wat. - Vegetasi belukar batanghya
dapat setinggi 2 - L meter. Xare-
na . tlngglnya, maka beberapa vege-
tasi dapat dlanggap pohon. '

Hutan bambu : . __Terdapa dis berapa daerah yang
L - merupakan ‘bekas hutan primer-:yang-
_Qmengalaml kerusakan oleh" keglatan
manusia, i Juga dldapatkan pada te-
-_blngmteblng sungai.

Semak belukar T Merupakan vegeta51 berbatang kec11
) ' -yang banyak terdapat di tebing su-
ngai dan' perbukitan.,  Vegetasi be- .
- lukar lebih tinggi: daripada semak, -
. ‘tetapi vegetasi semak’ lebih domi-
nan yang ‘dic¢irikan oleh végetasgi-

':vegeta51 kecil dan sukulen, Pada  8-_:“

..daerah’ini juga banyak dijumpai
woopaku~pakuan danjenis tumbuhan la-
 §1n.“ﬁPenutupan lahan oleh vegeta51 '
_~gf1n1 'elum merata._r--

Teh S R gMerunakan tanaman perkebunan dan
' “-_]dltanam uniuk tuJuan komersiil.
- Umur tanaman ini berbeda~beda,: se—_
-:h1ngga penutupan lahannya tidak me= -
_ rata.: Pada beberapa tempat karena
- masih dalam taraf peremajaan dan

': ;ka kenampakan ‘tanah lebih menongol

Tegalan ' ' 1_:u'Merupakan centuk Denggunaan lahan S
. menetap yang ditanami dengan. tanam-
- an-tahunan, meliiputi berbagai jenis
“tanaman pohony. Bidsanya berupz- ta-,;ﬂ
naman buah-bushan seperti Jeruk, -
‘alpokat, nangka, mangga, dan’ seba—_
~.gainya. 'Di bagian bawah, tanahnya

baru saja mengalami pemangkasan, ma—j*;"

.._ diolah untuk tanaman: setahun seper»-” -

o tijagung dan kacang-kacangan._
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1 - o2

Kebun campuran Merupakan pertanisn lahan kering
dengan berbagai tanaman, tetapi
tidak' ada kejelasan tanaman yang

~dominan.: Tanaman yang biasa dita-
nam adalah pepaya, pisang, sing- .
~ kong, dan sebagainya. =

Kebun sayur - -Merﬁpékéﬁfdanéh pertaﬁian1menetap
- dengan‘tanaman untama sayuran, - Po-
la tanam tidak teratur, tetapi yang
- paling sering ditanam adalah jenis
-sayur, . Tanaman Jenis lain hanya
- ditanam ‘sekali~sekali, _ ' .
- Pada beberapa daerah terdapat tiga .-
‘macam pola tanam yang dominan, ya-
ditu: o B R
~daerah dengan pola tanam tomat-kol -
: daerah dengan pola tanam kentang-

o B

- kol-tomat o
i daerah ‘dengan pola tanam kentang-
tomat (jagung-ubi-~pisang) . ..

o

Mixed farming : - Merupakan sistim pertanian ‘dengan.
: -mengkombinasikan antara tanaman
- budidaya dengan peternakan.  Ter-
- nak yang dipelihara adalah sapi.

- Tanaman budidaya yang ditanam ada=. .

~lah jagung dan sayuran seperti kol,
- tomat, dan kentang. Vegetasi lain
. yang ditanam adalah rumput' jenis
. unggul seperti rumput Gajah, Aus-
- tralia, dan Donggala yang merupa- -
- kan pakan- ternak. 5 Tl

Sawah . . 'Merupaskan daerah pertanian yang di-
~tanami padi 2x setahun dan sekali- - -

“sekalil- ditanami dengan palawija.
Pada beberapa bagian merupakan ta-

‘nah terbuka (diberakan). . -

Pemukiman R -Merupakan k0mbihasi"antarafjaring; 3
an komunikasi“berupajjalan;}bangun—_

an, halaman dan pekarangan . -
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2

Pemukiman 1 :

Pemukiman 2

Pemukiman 3

.
»

Berdasarkan perbandingan antara
luas bangunan dengan luas total
halaman dan pekarangan, maka pemu-
kiman dibagi menjadi:

apabila luas bangunan lebih kecil
bila dibanding luas total halaman
dan pekarangan -
apabila luas bangunan dengan luas
total halaman dan pekarangan rela-
tif sama

: apabila luas bangunan lebih domi-

nan bila dibandingkah luas total
halaman ‘dan pekarangan
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Hasil Pengenalan Bentuk Peng-
gunaan Lahan Berdasarkan Kew
nampakannya pada Foto Udara

Bentuk penggunaan
lahan

Kenampakan pada Foto Udara

1

2

Jalan beraspal

Jalan tldak beraspal
(batu/tanah)

Sungai

Kawah

Danan

Hutan

Hutan pinus

Belukar

Rona gelap pada aspalnya dan agak
kelabu pada bagian tepi, tekstur

“halus, bentuk lurus memanjang de-

ngan tikungan taaam dan Der51mpang—

an jalan. - .
~

Rona cerah, bentuk memanjang tldak
merata, ukuran lebar tidak teratur,
merupakan penghubung antar desa.

Rona-gelap pada airnya, agak cerah .

pada bagian tepinya, bentuk meman-

Jjang berkelok—kelok ukuran tldak

teratur,.

fRona putih cersh hlngga abu-abu,
rona agak gelap pada lereng yang
sangat curam, bentuk tidak teratur,

loka51 di puncak gunung,

Rona gelap, bentuk dan ukuran +tidak
teratur, lokasi di daerah yang le«
bih rendah darlpada daerah sekltarm
nya. . _

Rona terang hingga gelap,_ronaftea
rang di daerah lembah, pada dserzsh .
tinggi rona lebih- gelap, pola  ti-
dak teratur, tekstur halus sampai

kasar, tekstur halus berarti vege- -

tasinya rendah, tekstur kasar ber-
arti vegetasi tlnggl.

Rona cerah hlngga gelayp, rona ce-

rah pada tanaman yang masih rendah;
rona . gelap pada tanaman yang sudah _
tinggi, pola tidak teratur, tekstur
halus, lokasi di dataran tlnggl._-

Rona gelap,. tekstur kasar,- bentuk
tidak teratur, lokasi pada tebing
sungai dan lereng bukit,
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_ (lapjutan);

1

Hutan bambu

 Semék-béiﬁkaf'

Tegalan

Kebun' campuran

Kebun ‘sayur

‘Mixed farming

 Saﬁahf'“'

Pemulkiman -

. Rona ‘gelap, tekstur kasar dan ada
- yang halus, bentuk dan ukuran ti-
o dak: teratur, lokasi pada 1ereng -
-~ ataun SlSl klrm kanan teblng sungal.

TRona- cerah hlngga gelap, tekstur

~“halus sampai kasar, bentuk dan -
“ukuran tidak teratur, pola’ tldak _

,a“iﬁseragam, lokasi di- perbukltan_dan ;[a -
'~rteb1ng sungal.,jﬁf' R {

'-;Rona cerah hlngga gelap,_tekstur
- halus sampai kasar, tekstur halus
~berarti tanaman masih muda,_teks—_-;
Cotur kasidr tanaman-sudah’ tug, loka- -
el dl buklt-buklt atau dataran..-.;'--

:~Rona abu~abu hlngga cerah teksturf“

bervariasi dari: halus hlngga agak
kagar: tergantung pada tanamannya,
asi- dl_perbukltan.:::;_,__

tung'tanamannya, 105381 d1— _1.

Sliiterg:
,,-,Seklta pemuklman-;g.;--

-*fRona abu-abu hingza cerah tekstur'y-gf

. bervariasi dari ‘halus. hlngga agak -
o kasar; bentik petak-petak keeil,

';_:floka81 d1 sekltar nemuklman.,av-"

?;hﬂRona putlh hlngga gelap, tekstur
codardshalis Bampai kasar bentuk: .
- petak-petak kecily loka51 d1 seklm_'
'*'ftar pemuklman..-j; _ S

_Rona bervar1a51 yaknl darl putlh

abu-abu’ sampan. ‘gelap; rona gelap

- menunjukkan sawah beralr, rona RIS

.. -abu=-abu’ cerah menunjukkan. padi- tua,}V;

oo tekstur halus, bentuk: petakﬂpetak Tk
'_T,loka51 dl daerah datar.wqw; PEEERE

| Fona abu-abu cerah hingea gelap,.;3* '
htekstur kasar menungukkan tanaman

'abu hlngga cerah tekstur B
asi dari ‘halus- hlngga kagar3 3 L
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- pekarangan dan berlobang kecil-ke-
il menunjukkan halaman, pola ti-:
.dak peragam, bentuk tidak teratur,

 ;10kaéi;di;aekat;jglah;ataugsuﬁgai;.;T::
. Untuk pémukiman kota jaringan ialus

~ lintas lebih rapat, bentuk teratur
'pada:daerahﬁperumahanypdanﬂdidomi4rlf

~nasi oleh rumah-rumah,

. tidak teratur,

. Untuk pemukiman desa atau kampung =
: ;jarak;antar,rgmah_jauhgdangpekaaqfﬁy_-_
';-rangannyaﬁlébih lua$;;ben;ukgrumahfj_~
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Hasil Pengukuran’ dén Penghi-
L tungan Skala dari Tiap-tiap
b .Foto Udara yang Dlgunakan :

- Nomor jalur terbang
dan nomor foto udara - |

' Jéfék*pada-
foto udara:

.(cm).

Jarak ai .
la ang
m)

_Skalé se~ -
_.:bénarhya B

RUN
RUN
. RUN
_RUN
RUN
RUN
RUN
. RUN

 RUN

~ RUN

RUN

10-238F

10-238F
10-238F
1h=24OF

14=-240F

14-2L0F

14-240F
14-240F
14-241D°
14-241D
1h-241D

no.hl
no.#a_ff_ﬁ
no.h3
ne, 11
ne.12
no.13%
no;ihrff_.
10,15
no. 9 -
no.lo.; _.
no.ll

S 2,10
*g}.:3;30  ?%
0,80
D&?O”:“?
1,90
90,95
0,80
j)ﬁfd§95;f o
-~TQESQ;75I:“

1. 085'00*
1 165 OO:H“
13,50
351,60
824,20
949,50
476,90
BOL,40 - 1
'm;.459;90_1}5.
. fff278;90.¥ y
'.'15347;70]549

1:
2:
1

1:

1

S
SE
1
2
A

51.667

150,652
51.563

50 aagﬁ; _@
:49.952
49.974

50 200?:"

148, 358;1;} [
46.483
| us 360_j;;=”
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